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Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan full fat soya 
(FFS) sebagai subtitusi bungkil kedelai terhadap performa broiler, (2) Untuk 
mengetahui Income Over Feed Cost. Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode eksperimen, penelitian ini dilakukan dalam Rancangan Acak 
Lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Materi menggunakan 75 ekor DOC 
ayam pedaging (strain Cobb 500 Patriot), timbangan, kandang lantai litter, 
tempat pakan, tempat air minum, ember, gayung, gasolek, koran, lampu pijar 11 
watt 2 buah, pisau, talenan, dan ransum lokal. Parameter yang diamati adalah 
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), konversi ransum, mortalitas, 
dan Income Over Feed Cost. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA dari 
RAL yang menunjukkan bahwa  penggunaan full fat soya (FFS) sebagai subtitusi 
bungkil kedelai tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum (P>0,05) 
kecuali P2, tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan (PBB) 
(P>0,05) kecuali P2, tidak berpengaruh nyata terhadap konversi ransum 
(P>0,05), tidak berpengaruh nyata terhadap mortalitas (P>0,05), dan tidak 
berpengaruh nyata terhadap Income Over Feed Cost (P>0,05) kecuali P2. 
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This study aims to (1) To determine the effect of the use of full fat soya (FFS) as a 
substitute for soybean meal on broiler performance, (2) To determine the Income 
Over Feed Cost. The method used in this study is an experimental method, this 
research was conducted in a completely randomized design with 5 treatments and 
5 replications. Material used 75 tails DOC broiler (strain Cobb 500 Patriot), 
scales, cage floor litter, where food, drinking water, buckets, dipper, gasolek, 
newspapers, incandescent 11 watt 2 pieces, knives, cutting boards, and rations 
locally. The parameters measured were feed intake, body weight gain (UN), feed 
conversion, mortality, and Income Over Feed Cost. Date were analyzed with 
ANOVA of RAL which shows that the use of full fat soya (FFS) as a substitute 
for soybean meal did not affect feed intake (P> 0.05) except P2, no significant 
effect on body weight gain (UN) (P>0.05) except P2, did not affect feed 
conversion (P> 0.05), no significant effect on mortality (P>0.05), and no 
significant effect on Income Over Feed Cost (P >0.05 ) except P2. 
 








A. Latar Belakang 
Peningkatan jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun berdampak 
pada peningkatan konsumsi produk peternakan (daging, telur, susu). 
Meningkatnya kesejahteraan dan tingkat kesadaran masyarakat akan pemenuhan 
gizi khususnya protein hewani juga turut meningkatkan angka perminataan 
produk peternakan. Daging banyak dimanfaatkan oleh masyarakat karena 
mempunyai rasa yang enak dan kandungan zat gizi yang tinggi. Salah satu sumber 
daging yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia adalah ayam. 
Daging ayam yang sering dikonsumsi oleh masyarakat diperoleh dari pemotongan 
ayam broiler, petelur afkir, dan ayam kampung (Ginting, 2013). 
Performa broiler adalah suatu tingkat pencapaian hasil terhadap ternak 
tersebut, misalnya misalnya pencapaian pada berat badan, konsumsi ransum, dan 
konversi ransum. Broiler (ayam pedaging) merupakan jenis ternak yang banyak 
dikembangkan sebagai sumber pemenuhan kebutuhan protein hewani. Ayam 
broiler merupakan ternak ayam yang paling cepat pertumbuhannya, hal ini karena 
ayam broiler merupakan hasil budidaya yang menggunakan teknologi peternakan, 
sehingga memiliki sifat-sifat ekonomi yang menguntungkan dengan pemeliharaan 
yang sangat cepat dan siap potong dengan umur yang relatif muda.  
Broiler merupakan salah satu penyumbang terbesar protein hewani asal 
ternak dan merupakan komoditas unggulan. Industri ayam broiler berkembang 
 
 
pesat karena daging ayam menjadi sumber utama menu konsumen. Daging broiler 
mudah didapatkan baik di pasar modern maupun tradisional. Produksi daging 
broiler lebih besar dilakukan oleh rumah potong ayam modern dan tradisional.  
Proses penanganan di RPA merupakan kunci yang menentukan kelayakan daging 
untuk dikonsumsi. Perusahaan rumah potong ayam (RPA) atau tempat 
pendistribusian umumnya sudah memiliki sarana penyimpanan yang memadai, 
namun tidak dapat dihindari adanya kontaminasi dan kerusakan selama prosesing 
dan distribusi (Ginting, 2013). 
Bahan pakan untuk ternak unggas menjadi kendala karena sebahagian 
besar bahan pakan untuk unggas ini masih merupakan bahan impor seperti 
bungkil kedelai, jagung dan tepung ikan. Bahkan Departemen Pertanian Amerika 
Serikat memperkirakan harga jagung dan bungkil kedelai masih akan terus naik. 
Dengan demikian bisa kita proyeksikan pula bahwa harga pakan ternak dan 
produk unggas masih akan mengalami kenaikan bila bahan baku pakan ternaknya 
sebagian besar masih diimpor. Untuk itu perlu dicari bahan alternatif pengganti 
dari bahan-bahan impor tersebut agar biaya ransum untuk unggas dapat ditekan. 
Ditambahkan juga bahwa salah satu kebijaksanaan Pemerintah adalah perlunya 
penelitian dan pengembangan lebih lanjut untuk bahan baku yang saat ini masih 
100% impor seperti bungkil kedelai dengan bahan baku yang bisa diproduksi 
lokal setidaknya efek kenaikan harga bisa dikurangi (Muis dkk, 2010). 
Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan adalah kedelai utuh (Fullfat 
Soya). Kedelai utuh (Fullfat Soya) merupakan hasil sortir dari kedelai impor yang 
dapat memproduksi dalam 1 tahun sekali dapat mencapai kurang lebih 2 ton, yang 
 
 
masih memiliki kandungan protein yang tinggi berkisar antara 30-40%. Mengikat 
laju pertumbuhan yang cepat pada ayam pedaging selalu diikuti perlemakan yang 
cepat, dimana penimbunan lemak yang cenderung meningkat sejalan dengan 
meningkatnya bobot badan. Pertumbuhan yang cepat pada ayam pedaging yang 
sering diikuti pelemakan yang tinggi. Dengan pemberian ransum yang berupa 
tepung kedelai utuh (Full Fat Soya) akan memiliki lemak tinggi yang dapat 
mempercepat pertumbuhan ayam broiler.  Menurut Prasetiyono (2008), bahwa 
tepung kedelai mempunyai kandungan protein yang tinggi yaitu sebesar 37,7% 
dan sangat mudah mengalami degradasi di dalam lambung. Selain itu juga sebagai 
sumber lemak, vitamin, mineral, dan serat. Kandungan karbohidrat berkisar 
34,8%,  lemak 18,1% dan masih banyak kandungan yang lain sehingga cukup 
baik dalam memenuhi kebutuhan sebagai pakan ternak.  
Berdasarkan hal tersebut, perbaikan dan peningkatan pertumbuhan ayam 
khusus ayam pedaging dan pemanfaatan tepung kedelai utuh (Full Fat Soya) 
sebagai sumber protein yang sangat penting sehingga perlu dikaji lebih dalam uji 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan  Full Fat Soya sebagai Subtitusi 
Bungkil Kedelai Terhadap Performa Broiler”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasrkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan Full Fat Soya sebagai subtitusi bungkil kedelai dapat 
memperbaiki performa broiler? 
2. Bagaimana Income over feed costnya? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai beriku: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan kedelai utuh (full fat soya)  sebagai 
subtitusi bungkil kedelai terhadap performa broiler  
2. Untuk mengetahui Income over feed cost. 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi mahasiswa, 
pemerintah, maupun pihak-pihak yang terkait dalam bidang peternakan mengenai  
pengaruh penggunaan tepung kedelai utuh (full fat soya)  sebagai subtitusi bungkil 
kedelai terhadap performa broiler. 
Pemerintah dapat mengembangkan dan melakukan penyuluhan kepada 
para peternak untuk meningkatkan pengetahuan bagi peternak sehingga peternak 
dapat lebih mengutamakan penggunaan produk lokal dibandingkan dengan 
produk impor yang lebih unggul dan berkualitas. 
Hasil penelitian juga diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk 
menunjang penelitian lain dan memberikan masukan bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
E.  Hipotesis  
Diduga dengan penggunaan tepung kedelai utuh (full fat soya) dapat 






F. Definisi Operasional 
Performa broiler adalah suatu tingkat pencapaian hasil ternak unggas 
tersebut, misalnya pencapaian pada berat badan, konsumsi ransum, dan konversi 
ransum. 
Ayam broiler merupakan ternak ayam yang paling cepat pertumbuhannya, 
hal ini karena ayam broiler merupakan hasil budidaya yang menggunakan 
teknologi peternakan, sehingga memiliki sifat-sifat ekonomi yang menguntungkan 
dengan pemeliharaan yang sangat cepat dan siap potong dengan umur yang relatif 
muda.  
Mortalitas merupakan angka kematian dalam pemeliharaan ternak. Ada 
banyak hal yang berpengaruh terhadap mortalitas dalam pemeliharaan unggas. 
Misalnya, adalah karena penyakit, kekurangan pakan, kekurangan minum, 
temperatur, sanitasi, dan lain sebagainya. 
Income Over Feed Cost (Pendapatan Kotor) dapat diketahui dari selisih 
antara total pemasukan dengan total pengeluaran. 
G. Kajian Terdahulu  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmad (2014), tentang 
“Nilai Nutrisi Tepung Gaplek- Kedelai Sebagai Pengganti Jagung Dalam Ransum 
Ayam Pedaging Periode Starter.” Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa nilai 
nutrisi tepung gaplek- kedelai sebagai pengganti jagung sebesar 0, 25, 50, 75, dan 
100 persen memberikan perbedaan hasil yang nyata (P<0,05) terhadap konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan (PBB). Hasil analisis statistik dengan sidik 
ragam didapatkan bahwa pengaruh perlakuan terhadap pertambahan bobot badan 
 
 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). Berdasarkan hasil penelitian 
terlihat ada kecenderungan penurunan pertambahan bobot badan, yang disebabkan 
turunnya konsumsi pakan, sehingga konsumsi zat makanan yang dipergunakan 
untuk pertumbuhan semakin turun dan akibatnya pertumbuhan ayam semakin 
rendah. Menurut Wahju (1997), jika konsumsi energi turun, akan menyebabkan 
pertumbuhan berkurang dan jika terjadi penurunan konsumsi protein 
mengakibatkan penurunan pertumbuhan sesuai dengan besarnya penurunan 
konsumsi protein tersebut.  
Penurunan pertambahan bobot badan juga disebabkan oleh asam sianida 
pada tepung gaplek, dimana menurut Bahri dan Tarmudji (1984) bahwa untuk 
mendetoksikasi asam sianida diperlukan asam amino yang mempunyai atom 
sulfur (S) seperti metionin, sistin, dan sistein. Hasil dari detoksikasi adalah asam 
sianida berubah menjadi tiosianat dan asam amino tersebut kehilangan fungsinya 












A. Gambaran Umum Broiler  
Broiler merupakan hasil teknologi yaitu persilangan antara ayam Cornish 
dengan Plymouth Rock. Karakteristik ekonomis, pertumbuhan yang cepat sebagai 
penghasil daging, konversi pakan rendah, dipanen cepat karena pertumbuhannya 
yang cepat, dan sebagai penghasil daging dengan serat lunak (Murtidjo, 1987). 
Menurut Northe (1984) pertambahan berat badan yang ideal 400 gram per minggu 
untuk jantan dan untuk betina 300 gram per minggu. 
Menurut Suprijatna dkk (2005), ayam broiler adalah ayam yang 
mempunyai sifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu merapat ke 
tubuh, kulit putih dan produksi telur rendah. Dijelaskan lebih lanjut oleh Siregar 
(1980), bahwa ayam broiler dalam klasifikasi ekonomi memiliki sifat-sifat antara 
lain ukuran badan besar, penuh daging yang berlemak, temperamen tenang, 
pertumbuhan badan cepat serta efisiensi penggunaan ransum tinggi. Menurut 
Rasyaf (1995), ayam broiler memiliki sifat-sifat yang menguntungkan, baik bagi 
para peternak maupun para konsumen. Adapun sifat-sifat baik yang dimiliki ayam 
broiler adalah dagingnya empuk, kulit licin dan lunak; tulang rawan dada belum 
membentuk tulang yang keras, ukuran badan besar, dengan bentuk dada yang 
lebar, padat dan berisi, efisiensi terhadap pakan cukup tinggi dan sebagian besar 
dari makanan diubah menjadi daging,  pertumbuhan atau pertambahan berat badan 
sangat cepat pada umur 5–6 minggu ayam bisa mencapai berat ± 2 kg. 
 
 
Broiler adalah ayam tipe pedaging yang telah dikembangbiakan secara 
khusus untuk pemasaran secara dini. Ayam pedaging ini biasanya dijual dengan 
bobot rata-rata 1,4 kg tergantung pada efisiensinya perusahaan. Menurut Rasyaf 
(1992) ayam pedaging adalah ayam jantan dan ayam betina muda yang berumur 
dibawah 6 minggu ketika dijual dengan bobot badan tertentu, mempunyai 
pertumbuhan yang cepat, serta dada yang lebar dengan timbunan daging yang 
banyak (Anonim, 1994). 
Broiler merupakan jenis ayam jantan atau betina yang berumur 6 sampai 8 
minggu yang dipelihara secara intensif untuk mendapatkan produksi daging yang 
optimal. Broiler dipasarkan pada umur 6 sampai 7 minggu untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen akan permintaan daging. Broiler terutama unggas yang 
pertumbuhannya cepat pada fase hidup awal, setelah itu pertumbuhan menurun 
dan akhirnya berhenti akibat pertumbuhan jaringan yang membentuk tubuh. 
Ayam broiler mempunyai kelebihan dalam pertumbuhan dibandingkan dengan 
jenis ayam piaraan dalam klasifikasinya, karena broiler mempunyai kecepatan 
yang sangat tinggi dalam pertumbuhannya. Hanya dalam tujuh atau delapan 
minggu saja, ayam tersebut sudah dapat dikonsumsi dan dipasarkan padahal ayam 
jenis lainnya masih sangat kecil, bahkan apabila ayam broiler dikelola secara 
intensif sudah dapat diproduksi hasilnya pada umur enam minggu dengan berat 
badan mencapai 2 kilogram per ekor (Anonim, 1994). 
Mendapatkan bobot badan yang sesuai dengan yang dikehendaki pada 
waktu yang tepat, maka perlu diperhatikan pakan yang tepat. Kandungan energi 
pakan yang tepat dengan kebutuhan ayam dapat mempengaruhi konsumsi 
 
 
pakannya, dan ayam jantan memerlukan energi yang lebih banyak daripada 
betina, sehingga ayam jantan mengkonsumsi pakan lebih banyak, (Anggorodi, 
1985). Hal-hal yang terus diperhatikan dalam pemeliharaan ayam broiler antara 
lain perkandangan, pemilihan bibit, manajemen pakan, sanitasi dan kesehatan, 
recording dan pemasaran. Banyak kendala yang akan muncul apabila kebutuhan 
ayam tidak terpenuhi, antara lain penyakit yang dapat menimbulkan kematian, dan 
bila ayam dipanen lebih dari 8 minggu akan menimbulkan kerugian karena 
pemberian pakan sudah tidak efisien dibandingkan kenaikkan/penambahan berat 
badan, sehingga akan menambah biaya produksi (Anonim, 1994).  
Tiga tipe fase pemeliharaan broiler yaitu fase Starter umur 0 sampai 3 
minggu, fase grower 3 sampai 6 minggu dan fase Finisher 6 minggu hingga 
dipasarkan. Broiler ini baru populer di Indonesia sejak tahun 1980-an dimana 
pemegang kekuasaan mencanangkan panggalakan konsumsi daging ruminansia 
yang pada saat itu semakin sulit keberadaannya. Hingga kini ayam broiler telah 
dikenal masyarakat Indonesia dengan berbagai kelebihannya. Hanya 5-6 minggu 
sudah bisa dipanen. Dengan waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan 
menguntungkan, maka banyak peternak baru serta peternak musiman yang 
bermunculan diberbagai wilayah Indonesia (Daghir, 1998). 
Banyak strain ayam pedaging yang dipelihara di Indonesia. Strain 
merupakan sekelompok ayam yang dihasilkan oleh perusahaan pembibitan 
melalui proses pemuliabiakan untuk tujuan ekonomis tertentu. Contoh strain ayam 




B. Sistem Pemberian Pakan  
Ayam broiler sebagai bangsa unggas umumnya tidak dapat membuat 
makanannya sendiri. Oleh sebab itu ia harus makan dengan cara mengambil 
makanan yang layak baginya agar kebutuhan nutrisinya dapat dipenuhi. Protein, 
asam amino, energi, vitamin, mineral harus dipenuhi agar pertumbuhan yang 
cepat itu dapat terwujud tanpa menunggu fungsi-fungsi tubuhnya secara normal. 
Dari semua unsur nutrisi itu kebutuhan energi bagi ayam broiler sangat besar 
(Rasyaf, 1994).  
Suprijatna dkk (2005), pakan adalah campuran dari berbagai macam bahan 
organik maupun anorganik untuk ternak yang berfungsi sebagai pemenuhan 
kebutuhan zat-zat makanan dalam proses pertumbuhan. Ransum dapat diartikan 
sebagai pakan tunggal atau campuran dari berbagai bahan pakan yang diberikan 
pada ternak untuk pemenuhan kebutuhan nutrisi ternak selama 24 jam baik 
diberikan sekaligus maupun sebagian. Rasyaf (1994) menyatakan ransum adalah 
kumpulan dari beberapa bahan pakan ternak yang telah disusun dan diatur 
sedemikian rupa untuk 24 jam. 
Ransum memiliki peran penting dalam kaitannya dengan aspek ekonomi 
yaitu sebesar 65-70% dari total biaya produksi yang dikeluarkan. Pemberian 
ransum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, 
pemeliharaan panas tubuh dan produksi. Pakan yang diberikan harus memberikan 
zat pakan (nutrisi) yang dibutuhkan ayam, yaitu karbohidrat, protein, lemak, 
vitamin dan mineral, sehingga pertambahan berat badan perhari (Average Daily 
Gain/ADG) tinggi. Pemberian pakan dengan sistem ad libitum (selalu 
 
 
tersedia/tidak dibatasi). Apabila menggunakan pakan dari pabrik, maka jenis 
pakan disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan ayam, yang dibedakan menjadi 2 
(dua) tahap. Tahap pertama disebut tahap pembesaran (umur 1 sampai 20 hari), 
yang harus mengandung kadar protein minimal 23%. Tahap kedua disebut 
penggemukan (umur diatas 20 hari), yang memakai pakan berkadar protein 20 %. 
Jenis pakan biasanya tertulis pada kemasannya.  Efisiensi pakan dinyatakan dalam 
perhitungan FCR (Feed Convertion Ratio). Cara menghitungnya adalah, jumlah 
pakan selama pemeliharaan dibagi total bobot ayam yang dipanen (Fadilah, 2004). 
Ransum untuk ayam pedaging dibedakan menjadi dua macam yaitu 
ransum untuk periode starter dan periode finisher. Hal ini disebabkan oleh 
perbedaan kebutuhan nutrien ransum sesuai dengan periode pertumbuhan ayam 
(Rasyaf, 1994). Amrullah (2004) mengungkapkan bahwa khusus untuk ransum 
broiler, maka ransum hendaklah memiliki nisbah kandungan energi-protein yang 
diketahui. Kandungan protein yang tinggi untuk mempercepat pertumbuhan ayam 
broiler dan mengandung energi yang lebih untuk membuat ayam broiler dipanen 
cukup mengandung lemak. 
Kebutuhan nutrisi ransum untuk ayam broiler dari Day old chiken (DOC) 
sampai umur potong dibagi dalam dua bagian yaitu starter (umur 0-3 minggu) dan 
finisher (umur 3-6 minggu) seperti pada Tabel 1.  
Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ransum broiler pada periode starter dan periode  
finisher 
Nutrien Periode Starter Periode Finisher 
Protein Kasar (%) 21-23 18-20 
Energi Metabolisme (kkal/ kg) 2800-2900 3000-3200 
Kalsium (%) 1,00 1,25 
Fosfor (%) 0,50 0,40 
Sumber: Yuwanta (2000). 
 
 
Kebutuhan nutrisi ransum untuk broiler dari umur 0-35 hari adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Kebuthuhan nutrisi ransum broiler umur 0-35 hari. 







Sumber :Scott et al., (1982) 
 
1. Pemberian Pakan Lebih Awal 
Program komersial broiler telah menekankan seleksi yang ketat untuk 
mencapai pertumbuhan secara genetik yang cepat per unit waktu pada umur 
semuda mungkin. Berat awal Day old chiken (DOC) broiler sekitar 45-50 gram, 
menunjukkan peningkatan mencapai 40-45 kali pada umur 40 hari. Pertumbuhan 
yang begitu spektakuler ini menyebabkan setiap hari begitu berharga untuk 
memonitor potensi genetik yang penuh dari ayam tersebut. Sesaat setelah anak 
ayam menetas hingga mendapatkan nutrisi pertama kali merupakan periode kritis 
dalam membentuk pertumbuhan yang baik bagi broiler. Beberapa laporan 
menunjukkan bahwa sisa kuning telur digunakan untuk kelangsungan hidup 
sebagai energi eksogenous yang berguna untuk pertumbuhan. Pertumbuhan awal 
pada anak ayam dapat ditingkatkan dengan pemberian nutrisi lebih awal. 
Pemberian pakan lebih awal dapat memberikan efek yang baik terhadap 
pertumbuhan broiler yang baru menetas. Pemberian pakan lebih awalini dapat 
mempercepat penyerapan kuning telur, meningkatkan berat badan, dan 
mempercepat perkembangan saluran pencernaan pada Day old chiken (DOC) 
 
 
broiler. Untuk mendapatkan nutrisi lebih awal, 24 jam setelah proses pencernaan 
berfungsi atau 24 jam setelah menetas penundaan terhadap asupan nutrisi dapat 
memperlambat perkembangan saluran pencernaan dan sistem kekebalan, sehingga 
pertambahan berat badan awal dan daging dada yang dihasilkan rendah (Ardana, 
2009). 
Pada perkembangan embrio kuning telur merupakan sumber energi. 
Selama penetasan, kuning telur terdiri dari 20% berat badan anak ayam dan 
mengandung 20-40% lemak serta 20-25% protein. Menjelang berakhirnya masa 
inkubasi sisa kuning telur terkumpul di dalam rongga abdominal. Bagi anak ayam 
yang baru menetas kuning telur tersedia sebagai energi, sedangkan protein untuk 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Sisa kuning telur cukup untuk 
kelangsungan hidup anak ayam hingga umur 3-4 hari tanpa diberikan pakan, 
tetapi tidak dapat mendukung perkembangan saluran pencernaan dan sistem 
kekebalan, ataupun pertumbuhan berat badan. Selanjutnya kebanyakan protein 
berisi berbagai biomolekuler berharga seperti maternal antibodi yang digunakan 
untuk kekebalan pasif yang berguna daripada sebagai sumber asam amino. 
Pecahan lipid dari kuning telur sebagian besar berisi Trigliserida, Phospolipid dan 
sejumlah kecil Ester kholesterol serta asam lemak tidak bebas. Pada saat 
penetasan anak ayam, kuning telur dimanfaatkan baik oleh endositosis dari 
kandungan kuning telur ke dalam usus halus. Pergerakan antiperistaltik 
mentransfer kuning telur ke usus halus dimana Acyl-lipid dicerna oleh enzim 
lipase dari pankreas dan diserapnya (Ardana, 2009). 
 
 
Pemberian pakan yang lebih awal dapat mempercepat penyerapan kuning 
telur. Sisa kuning telur pada umumnya akan habis hingga 4 hari setelah menetas. 
Studi terbaru mengindikasikan bahwa sisa kuning telur digunakan lebih cepat oleh 
anak ayam yang sudah mendapatkan pakan lebih awal dibandingkan pada anak 
ayam yang dipuasakan hingga 48 jam. Berat sisa kuning telur pada anak ayam 
broiler saat menetas adalah 6,5 gram yang berkurang menjadi 0,4 gram dalam 
waktu 96 jam pada anak ayam yang diberi pakan segera setelah menetas, tetapi 
berat kuning telur yang tersisa pada anak ayam yang dipuasakan 24 jam dan 48 
jam adalah 0,7 gram dan 1,5 gram setelah 96 jam. Hal ini disebabkan karena 
gerakan antiperistaltik yang mentransfer kuning telur hingga ke duodenum karena 
dirangsang dengan kehadiran makanan di dalam saluran usus. Tetapi pada proses 
penetasan anak ayam diperunggasan komersial, anak ayam akan ditransfer dari 
inkubator ketika sebagian besar telah terlepas dari kerabang telur. Diikuti dengan 
proses selanjutnya seperti sexing, vaksinasi, dan pengemasan yang dilakukan 
sebelum dimasukkan ke dalam box untuk dikirim. Jadi dalam kenyataannya, anak 
ayam seringkali tidak mendapatkan air  minum dan pakan yang menyebabkan 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan terlambat. Oleh karena segera setelah 
penetasan merupakan periode kritis untuk perkembangan dan kelangsungan hidup 
bagi anak ayam (Ardana, 2009). 
2. Pemberian Pakan pada Broiler  
Temperatur lingkungan terutama dimusim kemarau merupakan 
permasalahan yang menjadi perhatian bagi peternak karena temperatur lingkungan 
yang tinggi dapat meningkatkan feed convertion rate (FCR) dan kematian. 
 
 
Temperatur dalam kandang terutama sistem Open House sangat dipengaruhi oleh 
lokasi kandang. Lokasi tersebut harus memiliki sumber air yang mudah diperoleh 
serta perlu juga diperhatikan kecepatan angin dalam kandang (Ardana, 2009). 





C. Temperatur tubuh yang tinggi ini membuat 
ayam memiliki kemampuan terbatas dalam menyesuaikan diri dengan temperatur 
lingkungan. Oleh karena itu, ayam akan merasa sangat tertekan jika suhu 
lingkungan lebih tinggi dari temperatur ideal baginya yaitu 19-27
o
C. Ayam 
memiliki kemampuan terbatas dalam mengurangi panas tubuhnya. Pengeluaran 
panas dilakukan melalui sistem respirasi karena ayam tidak memiliki kelenjar 
keringat, sehingga kerja jantung dan angka respirasi akan menjadi lebih tinggi 
(biasa disebut dengan panting). Stres panas ini juga bisa mempengaruhi fungsi 
fisiologis tubuh ayam. Perubahan fungsi fisiologis ini dapat berupa adaptasi ayam 
terhadap temperatur lingkungan yang ekstrim, contohnya ayam akan mengurangi 
konsumsi pakan dan meningkatkan konsumsi air minum (agar produksi panas 
dalam tubuhnya/Heat Increment berkurang sehingga dapat membuang panas 
dengan jalan panting). Sekitar 60% panas tubuh akan dibuang melalui mekanisme 
panting. Mekanisme panting ini akan dilakukan ayam terutama pada kandang 
yang kelembabannya rendah. Jika temperatur lingkungan terlalu panas maka ayam 
akan mengurangi aktivitasnya, sayap menjadi lunglai dan akan terjadi perubahan 
keseimbangan hormon. Salah satu konsekuensi akibat sress panas maka ayam 
akan menurunkan konsumsi pakan, sehingga konsumsi nutriennya (asam amino, 
lemak, mineral, dan vitamin) juga akan turun. Oleh karena itu, perlu menyiasati 
 
 
agar ayam dapat tercukupi kebutuhan nutriennya pada kondisi lingkungan yang 
panas (Ardana, 2009). 
Puasa ayam disiang hari secara fisiologis akan lebih baik dilakukan juga 
dengan pemberian air minum secara adlibitum. Interval puasa dapat dilakukan 6-8 
jam sebelum terjadinya awal sress panas, kemudian terjadi lagi stres panas selama 
6 jam sesudahnya, sehingga total interval puasanya menjadi 12 jam (masih dapat 
ditolelir). Pemberian pakan pada siang hari kurang efisien karena hasil 
metabolisme zat makanan pada jumlah tertentu harus dibuang. Pemberian vitamin 
C dan elektrolit (6 jam sebelum awal terjadinya stres panas) juga sangat 
dianjurkan serta dapat dilakukan juga penyiraman atap kandang dengan air atau 
dengan menambah kipas (Ardana, 2009). 
3. Frekuensi Pemberian Pakan 
Pakan  adalah  campuran  berbagai  macam  bahan organik  dan  
anorganik  yang diberikan   kepada   ternak   untuk   memenuhi   kebutuhan   zat-
zat   makanan   yang diperlukan  bagi  pertumbuhan,  perkembangan,  dan  
reproduksi  (Suprijatna dkk, 2005). Pemberian pakan pada periode starter pada 
minggu pertama dilakukan secara adlibitum yaitu   pemberian   pakan   secara   
terus-menerus.   Pemberian   pakan   ini dilakukan  sesering  mungkin  dengan  
jumlah  sedikit  demi  sedikit.  Anak  ayam  pada periode  ini  masih  dalam  
tahap  belajar  dan  adaptasi  dengan  lingkungan  sehingga pemberian pakan 
dalam jumlah sedikit demi sedikit dimaksudkan agar tidak banyak terbuang dan 
tidak tercampur dengan kotoran ayam (Fadilah dkk, 2007).  
 
 
Berbagai tingkat pembatasan pemberian pakan akan memberi pengaruh 
yang berbeda  terhadap  penampilan  ayam  dan  penghematan  pakan  (Fuller et  
al., 1993). Frekuensi  atau  waktu  pemberian  pakan  pada  anak  ayam  biasanya  
lebih  sering sampai   5   kali   sehari.   Semakin   tua   ayam, frekuensi   
pemberian   pakan   semakin berkurang  sampai  dua  atau  tiga  kali  sehari  (Suci 
dkk, 2005).  Hal  yang  perlu mendapat perhatian dari segi waktu pemberian 
pakan adalah ketepatan waktu setiap harinya.  Ketepatan  waktu  pemberian  
pakan  perlu  dipertahankan,  karena  pemberian pakan  pada  waktu  yang  tidak  
tepat  setiap  hari  dapat  menurunkan  produksi.  Pakan juga  dapat  diberikan  
dengan  cara  terbatas  pada  waktu  tertentu  dan  disesuaikan dengan  kebutuhan  
ayam,  misalnya  pagi  dan  sore. Waktu  pemberian  pakan dipilih pada saat yang 
tepat dan nyaman sehingga ayam dapat makan dengan baik dan tidak banyak 
pakan yang terbuang (Sudaro dan Siriwa, 2007). 
Pola pemberian pakan yang baik akan membantu meningkatkan konsumsi 
pakan minggu pertama. Pemberian pakan sedikit demi sedikit, tetapi sesering 
mungkin sangat dianjurkan. 
Tabel 3. Frekuensi Pemberian Pakan 
Umur Frekuensi Pemberian Pakan 
Minggu I (1-7 hari) 9 kali tiap 2 jam (mulai 06.00-23.00) 
Minggu II (8-14 hari) 5 kali tiap 3 jam (mulai 07.00-19.00) 
Minggu III (15-21 hari) 4 kali tiap 4 jam (mulai 07.00-19.00) 
Minggu IV (22-28 hari) 3 kali tiap 4 jam (mulai 07.30-15.00) 
Minggu V (29-35 hari) 2 kali tiap 6 jam (mulai 07.30-15.00) 
Minggu VI (36-42 hari) 2 kali tiap 6 jam (mulai 07.30-15.00) 
Sumber: (Ardana, 2009) 
 
 
Kualitas dan kuantitas pakan broiler yang diberikan dibedakan 
berdasarkan fase pertumbuhan broiler yaitu fase Starter (umur 0-4 minggu) dan 
fase Finisher (4-6 minggu) (Ardana, 2009).  
a. Kualitas dan Kuantitas Pakan Fase Starter 
Pada fase Starter, kualitas atau kandungan zat gizi pakan terdiri dari 
protein 22-24%, lemak 2,5%, serat kasar 4%, kalsium (Ca) 1%, phospor (P) 0,7-
0,9%, ME: 2800-3500 kkal/kg makanan. Sedangkan kuantitas pakan 
terbagi/digolongkan menjadi empat golongan, yaitu: 
1) Minggu ke-1 (1-7 hari) 17 gram/ekor/hari 
2)  Minggu ke-2 (8-14 hari) 43 gram/ekor/hari 
3) Minggu ke-3 (15-21 hari) 66 gram/ekor/hari 
4) Minggu ke-4 (22-28 hari) 91 gram/ekor/hari 
Keseluruhan jumlah pakan yang dibutuhkan tiap ekor sampai pada umur 4 
minggu sebesar 1.520 gram (Ardana, 2009). 
b. Kualitas dan Kuantitas Pakan Fase Finisher 
Pada fase finisher kualitas atau kandungan zat gizi pakan terdiri dari 
protein 18,1-21,2%; lemak 2,5%, serat kasar 4,5%, kalsium (Ca) 1%, phospor (P) 
0,7-0,9%, dan energi (ME): 2900-3400 kkal/kg. Sedangkan kuantitas pakan 
terbagi/digolongkan dalam empat golongan umur, yaitu: 
1) Minggu ke-5 (29-35 hari) 111 gram/ekor/hari 
2) Minggu ke-6 (36-42 hari) 129 gram/ekor/hari 
3) Minggu ke-7 (43-49 hari) 146 gram/ekor/hari 
4) Minggu ke-8 (50-56 hari) 161 gram/ekor/hari 
 
 
Keseluruhan jumlah pakan per ekor pada umur 29-56 hari adalah 3.829 
gram pakan (Ardana, 2009). 
4. Konsumsi Ransum 
Konsumsi ransum adalah banyaknya ransum yang dikonsumsi setiap ekor 
ayam broiler dalam waktu tertentu. Wahju (1997) menjelaskan bahwa konsumsi 
ransum merupakan jumlah ransum yang diberikan dikurangi dengan sisa ransum. 
Bila ransum diberikan tidak terbatas atau ad libitum, ayam akan makan sepuas-
puasnya hingga kenyang. Rasyaf (1992) menyatakan bahwa konsumsi ransum 
merupakan sejumlah nutrisi yang ada di dalam ransum yang tersusun dari 
berbagai bahan ransum untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak.  
Ayam mengkonsumsi ransum terutama dalam rangka memenuhi 
kebutuhan energinya. Konsumsi akan meningkat bila ayam diberikan ransum 
dengan kadar energi rendah (Wahju, 1997). Laju ransum dalam alat pencernaan 
dapat mempengaruhi jumlah ransum yang dikonsumsi, makin cepat aliran ransum 
dalam alat pencernaan maka makin banyak pula jumlah ransum yang dikonsumsi. 
Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas dan selera. 
Palatabilitas dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur, dan suhu dari ransum yang 
diberikan. Selera merupakan faktor internal yang merangsang rasa lapar. Faktor 
lain yang juga mempengaruhi konsumsi adalah ternak, lingkungan, dan stres 
karena penyakit (Wahju, 1997). 
Ransum yang dikonsumsi ternak sebagian dicerna dan diserap tubuh. 
Sebagian yang tidak dicerna akan diekskresikan dalam bentuk ekskreta. Hal ini 
dipertegas Murtidjo (1987) bahwa komposisi makanan ternak yang mengandung 
 
 
serat kasar tinggi, akan menyebabkan lebih banyak serat kasar dikeluarkan lewat 
ekskreta (kotoran) sehingga kesempatan efesiensi yang diperoleh dari ransum 
yang dikonsumsi akan hilang. Hal tersebut menyebabkan ternak unggas 
berproduksi dan bertumbuh tidak optimal.  
Serat kasar dalam ransum yang tinggi dapat menyebabkan ayam 
mengkonsumsi ransum dalam jumlah sedikit karena ayam akan merasa cepat 
kenyang. Semakin tinggi serat kasar dalam ransum menyebabkan jumlah 
konsumsi ransum semakin menurun, karena ransum bersifat “bulky” sehingga 
ransum yang dikonsumsi terbatas (Cherry, 1982). Menurut Rizal (2006), unggas 
mengkonsumsi ransum kira-kira 5% dari bobot badannya.  
Adapun kebutuhan ayam broiler secara kuantitatif selama pemeliharan 1–6  
minggu, dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut:  




Kebutuhan Ransum (gram/ekor) 
per-hari Kumulatif 
1 13 91 
2 33 322 
3 48 658 
4 65 1113 
5 88 1729 
6 117 2548 
Sumber : Murtidjo, 1987 
5. Pertambahan Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan mempunyai definisi yang sangat sederhana yaitu 
peningkatan ukuran tubuh. Pertambahan bobot badan juga dapat diartikan sebagai 
perubahan ukuran yang meliputi pertambahan bobot hidup, bentuk dimensi liniear 
dan komposisi tubuh termasuk komponen-komponen tubuh seperti otak, lemak, 
 
 
tulang, dan organ-organ serta komponen-komponen kimia terutama air dan abu 
pada karkas (Hunton, 1995). 
Pertambahan bobot badan diperoleh melalui pengukuran kenaikan bobot 
badan dengan melakukan penimbangan berulang-ulang dalam waktu tiap hari, tiap 
minggu atau tiap bulan (Tillman dkk, 1991). Kecepatan pertumbuhan mempunyai 
variasi yang cukup besar, keadaan ini bergantung pada tipe ayam, jenis kelamin, 
galur, tata laksana, temperatur lingkungan, tempat ayam tersebut dipelihara, 
kualitas dan kuantitas ransum (Anggorodi, 1980).   
Pada masa pertumbuhan, ayam harus memperoleh ransum yang banyak 
mengandung protein, zat ini berfungsi sebagai pembangun, pengganti sel yang 
rusak dan berguna untuk pembentukan telur. Kebutuhan protein perhari ayam 
sedang bertumbuh dibagi menjadi tiga bentuk kebutuhan yaitu protein yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan jaringan, protein untuk hidup pokok dan protein 
untuk pertumbuhan bulu (Wahju, 2004).  
Keseimbangan zat-zat nutrisi terutama imbangan energi dan protein 
penting karena nyata mempengaruhi pertumbuhan. Pada umumnya semua ternak 
unggas, khususnya ayam broiler (pedaging) termasuk golongan yang memiliki 
pertumbuhan cepat. Pertumbuhan ayam pedaging sangat cepat dan pertumbuhan 
dimulai sejak menetas sampai umur 8 minggu, setelah itu kecepatan pertumbuhan 





Standar bobot badan ayam broiler berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 
pada Tabel 5 berikut ini :  
Tabel 5. Standar bobot badan ayam broiler berdasarkan jenis kelamin pada umur 




Jantan (g) Betina (g) 
1 152 144 
2 376 344 
3 686 617 
4 1085 965 
5 1576 1344 
6 2088 1741 
Sumber : NRC, 1994 
Anggorodi (1995) menjelaskan bahwa pertumbuhan berlangsung secara 
perlahan-lahan pada awalnya, kemudian cepat dan pada tahap terakhir perlahan-
lahan kembali dan kemudian berhenti sama sekali. Dijelaskan lebih lanjut dalam 
beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ayam broiler antara lain faktor 
nutrisi yang meliputi energi, protein, vitamin, mineral dan kalsium. Pertumbuhan 
ayam broiler dipengaruhi oleh faktor genetik, dimana masing-masing ternak 
mempunyai kemampuan tumbuh yang berbeda-beda (Suprijatna dkk, 2005). 
Menurut Tillman dkk, (1991) pertumbuhan ayam broiler dapat dilihat pada 
kenaikan bobot badan yang diperoleh dengan cara menimbang secara harian, 
mingguan ataupun menurut periode waktu tertentu. Pertambahan bobot badan erat 
kaitannya dengan konsumsi ransum yang mencerminkan pula gizinya, sehingga 
untuk mencapai pertumbuhan yang optimal dibutuhkan sejumlah zat-zat makanan 





6. Konversi Ransum 
Konversi ransum diperoleh dari perbandingan ransum yang dikonsumsi 
dengan pertambahan bobot badan dalam waktu pemeliharaan tertentu. Konversi 
ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada satu minggu dengan 
pertambahan bobot badan yang dicapai pada minggu itu, bila rasio kecil berarti 
pertambahan bobot badan ayam broiler memuaskan atau ayam makan dengan 
efisien. Hal ini dipengaruhi oleh besar badan dan bangsa ayam, tahap produksi, 
kadar energi dalam ransum, dan temperatur lingkungan (Rasyaf, 2000).  
Nilai suatu ransum selain ditentukan oleh nilai konsumsi ransum dan 
tingkat pertumbuhan bobot badan juga ditentukan oleh tingkat konversi ransum, 
dimana konversi ransum menggambarkan banyaknya jumlah ransum yang 
digunakan untuk pertumbuhannya (Wiradisastra, 1986). Semakin rendah angka 
konversi ransum berarti kualitas ransum semakin baik. Anggorodi (1980) 
menyatakan bahwa nilai konversi ransum dapat dipenuhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah suhu lingkungan, laju perjalanan ransum melalui alat 
pencernaan, bentuk fisik, dan konsumsi ransum. Adapun, konversi ransum ayam 
broiler selama pemeliharaan, dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini:   
Tabel 6. Konversi ransum ayam broiler selama masa pemeliharaan 1–6 minggu 







Sumber : Murtidjo, 1987 
 
 
Nilai konversi ransum berhubungan dengan biaya produksi, khususnya 
biaya ransum, karena semakin tinggi konversi ransum maka biaya ransum akan 
meningkat karena jumlah ransum yang dikonsumsi untuk menghasilkan bobot 
badan dalam jangka waktu tertentu semakin tinggi. Nilai konversi ransum yang 
tinggi menunjukkan jumlah ransum yang dibutuhkan untuk menaikkan bobot 
badan semakin meningkat dan efisiensi ransum semakin rendah (Card dan 
Nesheim, 1982). 
7. Mortalitas 
Mortalitas merupakan angka kematian dalam pemeliharaan ternak. Ada 
banyak hal yang berpengaruh terhadap mortalitas dalam pemeliharaan unggas. 
Misalnya, adalah karena penyakit, kekurangan pakan, kekurangan minum, 
temperatur, sanitasi, dan lain sebagainya. Penyakit didefinisikan sebagai segala 
penyimpangan gejala dari keadaan kesehatan yang normal. Tingkat kematian 
yang disebabkan oleh penyakit tergantung dari jenis penyakit yang menyerang 
unggas. Dalam pemeliharaan petelur yang berhasil, tingkat kematian 10 sampai 
12% dianggap normal dalam satu tahun produksi. Dalam kelompok pedaging, 
kematian maksimum per tahun normalnya adalah sekitar 4%. Setiap kematian 
yang melebihi angka tersebut harus dianggap sebagai kondisi yang serius yang 
harus mendapat perhatian segera dari peternak yang bersangkutan. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam menekan angka kematian adalah mengontrol kesehatan 
ayam, mengontrol kebersihan tempat pakan dan minum serta kandang, 
melakukan vaksinasi secara teratur, memisahkan ayam yang terkena penyakit 
 
 
dengan ayam yang sehat, dan memberikan pakan dan minum pada waktunya 
(Fadillah dkk, 2007). 
Menurut Wahyono (2009), faktor penyebaran penyakit pada unggas dapat 
terjadi secara vertikal dan horizontal yang memerlukan pengawasan yang ketat 
dan perlu perhatian yang lebih jika terjadi infeksi (penyakit). Beberapa 
pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam pengobatan meliputi umur ayam, 
jenis dan dosis antibiotik yang digunakan untuk mengobati ayam. Pemeliharaan 
ayam broiler dinyatakan berhasil jika angka kematian secara keseluruhan kurang 
dari 5%. Angka mortalitas dipengaruhi oleh umur. Ayam broiler umur 5-8 minggu 
memiliki tingkat mortalitas yang lebih tinggi dibandingkan umur 2-4 minggu 
(Bell dan Weaver, 2002). 
8. Income Over Feed Cost (Pendapatan Kotor) 
Pendapatan menjadi hal penting dalam usaha peternakan ayam broiler, 
karena pendapatan merupakan proses akhir dari produksi yang mempengaruhi 
keberhasilan dan kegagalan suatu usaha. Peternak dalam memasarkan hasil 
produksinya dapat dilakukan secara langsung kekonsumen atau melalui perantara 
untuk dapat sampai kekonsumen. Beberapa masalah lain yang timbul dalam 
pendistribusian ayam broiler yaitu harga ayam broiler yang sering berfluktuasi 
yang menyebabkan ketidaksetabilan pendapatan produsen, lokasi produsen dan 
konsumen yang terpencar sehingga diperlukan sarana transportasi dan banyaknya 
lembaga pemasaran yang terlibat yang menyebabkan pemasaran semakin tinggi 
serta mempengaruhi efisiensi pemasaran ayam broiler (Alfa dkk, 2016), 
 
 
Modal sendiri, yaitu modal yang diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri 
yang terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah dan lain sebagainnya. Modal adalah 
harta yang dimiliki untuk digunakan dalam menjalakan kegiatan usaha dengan 
tujuan memperoleh laba yang optimal sehingga diharapkan bisa meningkatakan 
pendapatan (Mardiyatmo, 2008). 
C. Gambaran Umum Kedelai 
Kedelai merupakan tanaman pangan berupa semak yang tumbuh tegak. 
Kedelai jenis liar Glycine ururiencis, merupakan kedelai yang menurunkan 
berbagai kedelai yang kita kenal sekarang (Glycine max L Merril). Berasal dari 
daerah Manshukuo (Cina Utara). Di Indonesia, yang dibudidayakan mulai abad 
ke-17 sebagai tanaman makanan dan pupuk hijau. Penyebaran tanaman kedelai ke 
Indonesia berasal dari daerah Manshukuo menyebar ke daerah Mansyuria, Jepang 
(Asia Timur) dan ke negara-negara lain di Amerika dan Afrika. Pada awalnya, 
kedelai dikenal dengan beberapa nama botani, yaitu Glycine soja dan Soja max. 
Namun pada tahun 1948 telah disepakati bahwa nama botani yang dapat diterima 
dalam istilah ilmiah, yaitu Glycine max L Merill (Adisarwanto, 2005). 
Sistematika kedelai menurut Adisarwanto (2005), diklasifikasikan sebagai 
berikut:  
Kingdom  : Plantae  
Divisi   : Spermatophyta 
Sub-divisi  : Angiospermae 
Kelas   : Dicotyledoneae  
Ordo   : Rosales 
 
 
Famili   : Leguminoceae 
Subfamili  : Papilionaceae  
Genus   : Glycine  
Species  : Glycine max L Merill 
Kedelai (Glycine max L Merill) merupakan sumber protein yang paling 
baik serta sebagai sumber lemak, vitamin, mineral dan serat. Kandungan protein 
berkisar 30-40%, karbohidrat 34,8%, lemak 18,1% dan masih mengandung zat 
gizi yang lain sehingga mempunyai potensi yang cukup baik untuk memenuhi 
kebutuhan gizi ternak, khususnya kebutuhan protein. Kedelai merupakan sumber 
protein nabati yang efisien, dalam arti bahwa untuk memperoleh jumlah protein 
yang cukup diperlukan kedelai dalam jumlah 20 yang kecil. Selain mengandung 
protein, kedelai juga mengandung zat besi, kalsium, vitamin A dan vitamin B1. 
Protein kedelai merupakan satu-satunya leguminosa yang mengandung semua 
asam amino esensial. Asam amino tersebut tidak dapat disintesis oleh tubuh, jadi 
harus dikonsumsi dari luar tubuh. Meskipun kadar minyaknya sekitar 18%, tetapi 
ternyata kadar lemak jenuhnya rendah dan bebas terhadap kolesterol serta rendah 
nilai kalorinya (Adisarwanto, 2005). 
Menurut Pendapat Dourado et al., (2011), bahwa anti nutrisi yang 
terkandung pada kedelai utuh (Full fat soya) ini adalah saponin, tanin, 
oligosakarida non pati dan polisakarida dan fitat. Antinutrisi ini dapat menekan 
konsumsi pakan, perumbuhan, dan kecernaan nutrisi (Valencia et al., 2009). Salah 
satu cara untuk menghilangkan faktor-faktor antinutrisi dan meningkatkan nilai 
gizi dari kedelai mentah yaitu dengan cara melakukan pemanasan terlebih dahulu 
 
 
(Qin et al., 1996;. Machado et al., 2008.). Ekstrusi sebagai cara pemanasan dapat 
menginaktivasi tripsin dan mendenaturasi sebagai protein asli (Perila et al., 1997). 
Kandungan protein kedelai cukup tinggi sehingga kedelai termasuk ke 
dalam lima bahan makanan yang mengandung berprotein tinggi diantaranya 
adalah gandum, kedelai, beras, bayam, dan kacang hijau. Kacang kedelai 
mengandung air 9%, protein 40%, lemak 18%, serat 3,5%, gula 7% dan sekitar 
18% zat lainnya. Selain itu, kandungan vitamin E kedelai sebelum pengolahan 
cukup tinggi. Vitamin E merupakan vitamin larut lemak atau minyak. Kebutuhan 
protein kedelai sebesar 55 g per hari dapat dipenuhi dengan makanan yang berasal 
dari 157,14 g kedelai (Adisarwanto, 2005). 
Salah satu senyawa yang terkandung dalam kedelai adalah isoflavon. 
Senyawa isoflavon merupakan senyawa metabolit sekunder yang banyak disintesa 
oleh tanaman. Namun, tidak sebagai layaknya senyawa metabolit sekunder karena 
senyawa ini tidak disintesa oleh mikroorganisme. Kandungan Isoflavon pada 
kedelai berkisar 2–4 mg/g kedelai. Senyawa Isoflavon ini pada umumnya berupa 
senyawa kompleks atau konjugasi dengan senyawa gula melalui ikatan glukosida. 
Jenis senyawa isoflavon ini terutama adalah Genistin, Daidzin, dan Glisitin. 
Bentuk senyawa demikian ini mempunyai aktivitas fisiologis kecil. Selama proses 
pengolahan, baik melalui proses fermentasi maupun proses non-fermentasi, 
senyawa Isoflavon dapat mengalami transformasi, terutama melalui proses 
hidrolisa sehingga dapat diperoleh senyawa Isoflavon bebas yang disebut aglikon 
yang lebih tinggi aktivitasnya. Senyawa aglikon tersebut adalah Genistein, 
Glisitein, dan Gaidzein. Kacang kedelai mentah tidak dianjurkan untuk 
 
 
dipergunakan sebagai pakan ayam karena kacang kedelai mentah mengandung 
beberapa tripsin, yang tidak tahan terhadap panas, karena itu sebaiknya kacang 
kedelai diolah lebih dahulu (Anonim, 2010). 
Hasil analisis tepung kedelai menunjukkan 3 macam senyawa Isoflavon 
utama yaitu Daidzein, Glisitein dan Genistein. Hasil analisis Kromatrogram 
menunjukkan bahwa senyawa Isoflavon yang paling dominan pada tepung kedelai 
adalah daidzein dan genistein. Kandungan genistein dalam tepung kedelai 65,15 
mg/kg bk. Selain sebagai  bahan pembuat tempe dan tahu, kacang kedele mentah 
mengandung penghambat tripsin yang harus dihilangkan oleh pemanasan atau 
metoda lain, sedangkan bungkil kacang kedelai, merupakan limbah dari proses 
pembuatan minyak kedelai. Faktor pembatas pada penggunaan kedelai ini adalah 
asam amino metionin (Anonim, 2010). 
Penggunaan 10-20% kedelai utuh (Full fat soya) akan meningkatkan 
konsumsi pakan dan berat badan pada unggas. Oleh karena itu, pemanfaatan 20% 
kedelai utuh (Full fat soya) menyebabkan peningkatan kinerja pada unggas. 
Percobaan menegaskan bahwa menambahkan ekstrusi kedelai penuh lemak (Full 
fat soya) pada unggas telah mempengaruhi pada parameter biokimia darah, 
sehingga mengurangi kolesterol, trigliserida dan LDL pada lipid serum pada 
unggas. Ini disarankan untuk digunakan hingga 20% kedelai diekstrusi pada 
unggas (Alsaftli et al., 2015). 
Kedelai Full fat lokal bisa menjadi ekonomis dan memberikan keuntungan 
bagi industri unggas di wilayah Kurdistan, serta secara keseluruhan Irak dengan 
pakan alternatif berbahan lokal dan diproses untuk digunakan sebagian oleh 
 
 
produsen sebagai pakan broiler bukan pakan impor seperti bungkil kedelai 
(Sardar, 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Muis dkk, (2010) 
bahwa rataan pertambahan bobot badan ayam broiler pada masing-masing 
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 7. Rataan ini berkisar dari 312,23 sampai 
dengan 371,27g/ekor/minggu. Pada Tabel 7 dapat dilihat rataan pertambahan 
bobot badan tertinggi terdapat pada perlakuan A dan yang terendah terdapat pada 
perlakuan E. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dengan pemberian tepung 
kedelai dalam ransum menberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) 
terhadap pertambahan bobot badan (PBB) ayam broiler (pedaging). Berdasarkan 
uji Beda Nyata Terkecil, ternyata perlakuan A, B, C, dan D berbeda tidak nyata 
(P>0,05) tetapi berbeda sangat nyata dengan perlakuan E. 
Tabel 7. Rataan Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler (g/ekor/minggu) Setiap    

















Keterangan : Superskrip yang berada pada kolom yang sama menunjukan 
pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01). 
 A : 0% kedelai fermentasi + 100% bungkil kedelai 
 B : 25% kedelai fermentasi + 75% bungkil kedelai 
C : 50% kedelai fermentasi + 50% bungkil kedelai 
D : 75% kedelai fermentasi + 25% bungkil kedelai 
E : 100% kedelai fermentasi + 0% bungkil kedelai 
 
Berbeda tidak nyatanya perlakuan A, B, C, dan D terhadap PBB 
disebabkan konsumsi ransum masing-masing perlakuan juga berbeda tidak nyata 
sesuai dengan pendapat Wahju (1997) bahwa PBB dipengaruhi oleh jumlah 
 
 
ransum yang dikonsumsi dan kualitas dari ransum. Selanjutnya Siregar (1980) 
menyatakan bahwa pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh jumlah ransum 
yang dikonsumsi, semakin tinggi tingkat konsumsi ransum, semakin tinggi pula 
pertambahan bobot badan yang dihasilkan dan sebaliknya semakin rendah 
konsumsi maka semakin rendah pula pertambahan bobot badan. Dijelaskan lebih 
lanjut bahwa kualitas, kuantitas dan cara pemberian pakan juga mempengaruhi 
berat badan. 
Berbeda tidak nyatanya Pertambahan Bobot Badan perlakuan A, B, C dan 
D disebabkan penggunaan kedelai yang telah mengalami fermentasi, sesuai 
dengan pendapat Winarno dan Fardiaz (1980) yang menyatakan bahwa bahan 
yang mengalami fermentasi kualitasnya akan lebih baik. Ditambahkan oleh Saono 
(1988) yang menyatakan bahwa bahan yang mengalami fermentasi memiliki daya 
cerna yang tinggi dan menghilangkan senyawa racun. Untuk itu perlakuan yang 
menggunakan produk fermentasi ini mudah diserap oleh ternak terlihat dari 
Pertambahan Bobot Badan yang tidak berbeda dengan Pertambahan Bobot Badan 
ransum kontrol. 
D. Bungkil Kedelai (Soybean Meal (SBM)) 
Bungkil kedelai merupakan limbah pembuatan minyak kedelai, 
mempunyai kandungan protein ± 42,7% dengan kandungan energi metabolisme 
sekitar 2240 kkal/Kg, kandungan serat kasar rendah, sekitar 6%. Tetapi 
kandungan methionin rendah. Penggunaan bungkil kedelai dalam ransum ayam 
dianjurkan tidak melebihi 40%, sedang kekurangan methionin dapat dipenuhi 
demi tepung ikan atau methionin buatan pabrik (Sutardi, 1997). 
 
 
Bungkil kedelai adalah produk hasil ikutan penggilingan biji kedelai 
setelah diekstraksi minyaknya secara mekanis (Ekspeller) atau secara kimia 
(Solvent). Bungkil kedelai yang dihasilkan secara mekanis lebih banyak 
mengandung minyak dan serat kasar, serta lebih sedikit kandungan proteinnya 
dibandingkan dengan bungkil kedelai yang dihasilkan dengan menggunakan 
larutan hexan (Sutardi, 1997). Bungkil kedelai dihasilkan dari gilingan ampas 
kedelai setelah diambil seluruh minyaknya. Komposisi nutrisi bungkil kedelai 
sangat beragam tergantung pada jumlah hull atau serpihan kulit ari (sekam) yang 
ditambahkan kembali kedalam ampas kedelai serta sisa minyak yang masih 
tertinggal (Julisti, 2010). 
Bungkil kedelai ini mensuplai hampir 25% kebutuhan protein pada 
unggas. Dibandingkan dengan sumber protein nabati lainnya kedelai mengandung 
lisin yang tinggi, namun memiliki pembatas tripsin yang oleh banyak ahli 
dipandang sebagai inhibitor proteolitik yang paling penting dalam pakan unggas 
karena menyebabkan ketersediaan beberapa asam amino esensial terutama lisin 
dan argini menjadi berkurang (Renner et al., 1993). 
Sekitar 50 % protein untuk pakan unggas berasal dari bungkil kedelai dan 
pemakaiannya untuk pakan ayam pedaging berkisaran antara 15–30%, sedangkan 
untuk pakan ayam petelur bekisaran antara 10-25% (Wina, 1999). Kandungan 
protein bungkil kedelai mencapai 43–48% bungkil kedelai juga mengandung zat 
antinutrisi seperti tripsin inhibitor yang dapat mengganggu pertumbuhan unggas, 
namun zat anti nutrisi tersebut akan rusak oleh pemanasan sehingga aman untuk 
digunakan sebagai pakan unggas (Boniran, 1999). 
 
 
Bungkil kedelai mempunyai sumber protein yang cukup tinggi terutama 
untuk protein kasarnya, sehingga kurang baik jika diberikan terlalu banyak. 
Kedelai mentah mengandung beberapa penghambat tripsin. Penghambat tripsin ini 
(antitripsin) tidak tahan panas, sehingga bungkil kedelai yang mengalami proses 
pemanasan terlebih dahulu tidak menjadi masalah dalam penyusunan ransum 
untuk unggas. Kualitas bungkil kedelai ditentukan oleh cara pengolahan. 
Pemanasan yang terlalu lama dapat merusak kadar lisin (Cisarua, 2009). 
E. Tinjauan Al-Quran Dalam Binatang Ternak Dan Tumbuhan 
Ternak hewan piara yang kehidupannya yakni mengenai tempat, 
perkembang biakan serta manfaatnya diatur dan diawasi oleh manusia dan 
pemelihara khusus sebagai penghasil bahan-bahan dan jasa-jasa yang berguna 
bagi kepentingan hidup manusia (UU pokok kehewanan No 6, 1967). Binatang 
ternak merupakan binatang yang istimewa bahkan Allah juga mengistimewakan 
binatang ternak. Hal tersebut dapat dilihat bahwa ayat-ayat yang berhubungan 
dengan ternak banyak disebutkan dalam Al-quran, salah satunya dalam QS. Al-
Mukminum ayat 21 yang berbunyi: 
                           
       
Terjemahnya: 
“Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu yang 
ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah 
yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan.” 
Ayat diatas menjelaskan bahwa sesungguhnya pada binatang-binatang 
terdapat ibrah bagi manusia. Ibrah dapat ditafsirkan sebagai pelajaran atau tanda 
 
 
bagi manusia. Hal ini berarti bahwa kita sebagai manusia mengeksplorasi segala 
sesuatu yang ada pada binatang ternak melalui  pengamatan  dan  pemanfaatan           
binatang-binatang  ternak  tersebut manusia dapat memperoleh kekuasaan Allah 
dan karunia-Nya. (Depertemen Agama RI, 2002).  
Segala bentuk makhluk ciptaan Allah SWT baik itu ternak maupun 
tumbuh-tumbuhan yaitu tidak sia-sia diciptakan melainkan dimanfaatkan untuk 
kemaslahatan umat manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an Surah Asy-Syu’ara’ ayat 7 yang berbunyi: 




“Dan  apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 
 
Ayat diatas menjelaskan kepada kita agar mensyukuri nikmat Allah SWT 
karena dialah yang menurunkan air hujan dan langit yang memberi manfaat bagi 
manusia maupun binatang ternak ataupun makhluk lainnya untuk menghilangkan 
rasa haus dan dahaganya. Sebagian lainnya dapat menyiram tumbuh-tumbuhan, 
agar tanaman tersebut dapat tumbuh dengan subur dihamparan muka bumi ini. 
Sehingga dari tanaman dan tumbuh-tumbuhan, manusia dapat memanfaatkan 
sebagai makanan dan sebagian lainnya digunakan untuk binatang ternak sebagai 
bahan baku pakan ternak. Salah satu bahan baku yang digunakan pada penelitian 




Allah  SWT juga berfirman  dalam  Al-Qur’an surat Al-An’am  ayat  142 
sebagai berikut: 
                      
              
Terjemahnya: 
“Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan 
dan ada yang untuk disembelih. makanlah dari rezki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” 
Dijelaskan  dalam  ayat  ini  bahwa  sedikitnya  ada dua  fungsi  pada  
binatang  ternak  (Al-An’am)  yaitu  pertama  binatang  ternak  sebagai  alat  
angkut  atau  alat transportasi (Hamulatan) seperti kuda, sapi, dan keledai. Fungsi 
yang kedua yaitu binatang ternak sebagai bahan makanan (Farsya). Kata (Farsya) 
yang dimaknai sebagai ternak-ternak kecil karena tubuhnya hampir  menyentuh  
dengan  tanah,  dan  dapat  disembelih  yaitu  seperti  kambing, domba  dan  sapi. 
Sejalan  dengan  penafsiran  yang  dikemukakan dalam  penjelasan  di  atas,  
bahwa  ayam  termasuk  kategori farsya karena  dapat disembelih dan dagingnya 









A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus-09 September 2016, jenis 
penelitian yang diguanakan adalah penelitian kuantitatif karena penelitian 
dilakukan secara ilmiah, berdasarkan fakta, serta menggunakan hipotesis. 
Penelitian ini dilakukan selama 4 minggu yang bertempat di Laboratorium 
Unggas Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
B. Bahan dan Alat  
1. Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam broiler 
berumur sehari (Day Old Chiken) strain Cobb 500 di produksi oleh PT Satwa Indo 
Perkasa sebanyak 75 ekor. Vaksin starain ND Hitchner B1, serbuk gergaji dan 
desinfektan prima Cuats-30. Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ransum dari 0-28 hari dalam bentuk tepung.  
2. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, ember, gasolek, lampu pijar 
11 watt, lap, sapu, semprotan, tabung gas, tempat ransum, tempat air minum, 







3. Kandang  
Kandang yang digunakan adalah kandang sistem litter  (beralaskan sekam 
padi), yang terdiri dari 25 petak yang berukuran 60cm x 60cm x 70 cm (panjang x 
lebar x tinggi ) per petaknya dan pada setiap petak diisi 3 ekor ayam. Setiap petak 
kandang dilengkapi dengan satu tempat pakan, tempat air minum dan pemanas 
(brooder) yang digunakan pada penelitian ini adalah gasolek. Brooder  digunakan 
sampai ayam berumur 10 hari.  
C. Perancangan Penelitian  
1. Rancangan Penelitian 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Perlakuan dilakukan sebanyak 5 kali dengan pengulangan 
sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25 unit percobaan. Setiap unit percobaan (tiap 
kandang) diisi 3 ekor ayam. Setiap perlakuan dalam penelitian dirancang dengan 
rancangan sebagai berikut : 
Perlakuan 1 (P1) : Ransum campuran 80 % + SBM 20% + FFS 0%  
Perlakuan 2 (P2 ): Ransum campuran 80 % + SBM 15% + FFS 5% 
Perlakuan 3 (P3) : Ransum campuran 80 % + SBM 10% + FFS 10% 
Perlakuan 4 (P4) : Ransum campuran 80 % + SBM 15% + FFS 5 %  






Adapun komposisi ransum ayam broiler yang digunakan pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Komposisi Ransum Ayam Broiler umur 0-28 hari. 
 
Bahan Pakan 
 Perlakuan (%)  
P1 P2 P3 P4 P5 
Jagung  55 54 54 54 53 
Polard  6 6 6 6 5 
Bungkil Kelapa 4 4 4 4 6 
Tepung Ikan 5 5 5 5 4 
Tepung Daging 
dan Tulang 
8 9 9 9 10 
Minyak  1 1 1 1 1 
SBM 20 15 10 5 0 
FFS 0 5 10 15 20 
Premix  1 1 1 1 1 
PK (%) 21,79 21,88 21,56 21,23 21,11 
EM (kkal/kg) 2882,9 2902,2 2930,2 2958,2 2965,5 
LK (%) 5,33 6,26 7,14 8,02 9,00 
SK (%) 3,67 3,65 3,64 3,63 3,74 
Ca (%) 1,28 1,38 1,37 1,36 1,40 
P (%) 0,84 0,87 0,84 0,81 0,79 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian, 2016. 
 
Adapun kandungan nutrisi pada kedelai utuh (full fat soya) dan bungkil 
kedelai adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Kandungan Nutrisi Antara Full Fat Soya (FFS) dan Bungkil Kedelai 
Kandungan Nutrisi Bahan Baku 
Full Fat Soya (FFS) Bungkil Kedelai 
Protein (%) 36.08 42.7 
Serat Kasar (%) 5.76 6 
Lemak (%) 18.46 0.9 
EM (kkal/kg) 2800 2240 









2. Tahapan Pembuatan KDSG 
Proses pembuatan tepung kedelai dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Memilih biji kedelai yang kualitasnya lebih baik seperti berukuran besar, 
tidak cacat, berwarna seragam (putih, kekuning-kuningan). Menurut anonim 
(2012), Biji kedelai terdiri dari 7,3% kulit, 90,3% kotiledon (isi atau daging 
kedelai) dan 2,4% hipokotil. 
b. Melakukan terlebih dahulu proses penggorengan/menyangrai biji kedelai 
tersebut selama ± 2 jam agar kandungan anti tripsinnya hilang yang dapat 
mengganggu kerja enzim. 
c. Kemudiaan didinginkan beberapa jam, lalu melakukan proses penggilingan 
sehingga menghasilkan tepung kedelai. 
D. Prosedur Penelitian 
Dalam tahapan penelitian terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan 
meliputi, persiapan, pemeliharaan dan panen. Persiapan yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah pembuatan tepung kedelai dan pembersihan kandang. Proses 
pembuatan tepung kedelai disesuaikan dengan tahapan pembuatan kedelai di atas.   
Sebelum Day old chiken (DOC) masuk,  terlebih  dahulu  seluruh  bagian  
kandang  dibersihkan  dengan sapu dan disiram dengan air deterjen. Air deterjen 
ini berfungsi untuk melarutkan sisa-sisa  kotoran  kandang.  Kandang  diberi  
kapur, pengapuran  kandang  bertujuan  untuk  mengurangi  kelembaban  dan  
mencegah  tumbuhnya  jamur.  Selanjutnya    kandang    disucihamakan    dengan    
desinfektan    prima Cuats-30    dengan    cara    disemprotkan  untuk  membunuh  
 
 
bibit  penyakit  dan  bakteri  patogen  yang  ada  dalam  kandang. Dosis 
desinfektan adalah sebanyak 1 sendok takar (10 ml)  dalam 5 liter air.  
Kandang  ditaburi  sekam  dengan  ketebalan  5-7  cm  kemudian  
pemasangan  tirai  di  sekeliling  kandang. Peralatan  kandang  yang  dipersiapkan  
sebelum  anak  ayam  datang  adalah  tempat  makan,  tempat  air  minum, dan 
pemanas.  Pemanas  yang digunakan  adalah gasolek dan lampu pijar 11 watt 
sebanyak 2 buah dipasang diatas kandang. Gasolek digunakan hingga anak ayam 
berumur 0-10 hari dan lampu pijar digunakan anak ayam sampai berumur 28 hari, 
pemanas dinyalakan hanya pada malam hari. Penentuan kelompok ayam dan 
penentuan  letak  kandang  dilakukan  secara  acak  dan  untuk  memudahkan  
pencatatan  masing-masing kandang diberi tanda sesuai dengan perlakuan yang 
diberikan. 
Anak  ayam  yang  baru  datang  diberi  minum  air  gula  yang  telah  
disiapkan  selama  dua  jam  pertama  sebagai  sumber  energi  untuk  memulihkan  
kondisi  anak ayam  akibat  stres  pengangkutan.   Anak   ayam   kemudian   
ditimbang   dan   dikelompokan   dengan   cara   pengacakan berdasarkan bobot 
badan awal. Sebelum anak ayam dimasukkan kedalam kandang perlakuan, 
pastikan Brooder sudah dipasang dan lampu pijar sudah dinyalakan. Setelah itu, 
anak  ayam  yang  sudah  ditimbang  dimasukkan  ke  dalam  kandang  perlakuan. 
Beberapa jam kemudian, anak ayam diberi ransum perlakuan sedikit demi sedikit  
yang  ditaburkan  di  atas  koran  selama  tiga  hari agar  anak  ayam  mulai  
mengenal  ransum.  Sampai  dengan  umur  satu  minggu  (7  hari)   pakan  
diberikan  melalui  nampan. Pakan  diberikan ad libitum  (sesuai  kebutuhan)  
 
 
dengan  pola  pemberian  bertahap  (sedikit  demi  sedikit). Menginjak minggu 
kedua, ayam sudah mulai dilatih menggunakan tempat pakan gantung. 
Ransum dan air minum diberikan secara ad libitum selama 3 kali sehari, 
pagi pada pukul 07.00 WITA, siang pukul 12.00 WITA dan sore pukul 16.00 
WITA. Untuk pencegahan penyakit ND, dilakukan vaksinasi dengan 
menggunakan vaksin starain ND Hitchner B1 melalui tetes mata pada umur tiga 
hari. Vaksin starain ND Hitchner B1 diberikan pada umur lima belas hari melalui 
air minum. Setelah pemeliharaan berlangsung, pengambilan data dilakukan tiap 
minggu dengan mengukur konsumsi ransum, pertambahan berat badan, konversi 
pakan, dan mortalitas. Jadi, total data yang didapat adalah empat karena 
pemeliharaan berlangsung selama 4 minggu. 
E. Parameter Diamati dan Diukur 
Parameter yang diamati dan diukur dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Konsumsi Ransum  
Konsumsi ransum dihitung dengan menimbang ransum yang diberikan dan 
sisa ransum setiap minggu. Konsumsi ransum per ekor perminggu dihitung 
dengan rumus sebagai berikut (Haerunnisa, 2008): 
Konsumsi pakan (gr/ekor/minggu) = 
Ransum  diberikan   gr  −Ransum   disisa  (gr )
jumlah  ayam
 
2.  Pertambahan Bobot Badan  
Pertambahan bobot badan setiap minggu diukur dengan menimbang ayam 
pada akhir minggu. Pertambahan bobot badan per ekor perminggu dihitung 
dengan rumus sebagai berikut (Haerunnisa, 2008): 
 
 
PBB =  BBt-(BBt-1) 
Keterangan : 
PBB = Pertambahan bobot badan 
BBt = Bobot badan akhir minggu 
BBt-1 = Bobot badan awal 
3.  Konversi Ransum  
Perhitungan konversi ransum dihitung dengan rumus adalah sebagai 
berikut (Haerunnisa, 2008): 
Konversi ransum (gr/ekor/minggu) = 
konsumsi  ransum  (gr /ekor )
pertambahan  bobot  badan (gr /ekor )
 
4. Mortalitas  
Perhitungan mortalitas dihitung dengan rumus adalah sebagai berikut 
(Haerunnisa, 2008): 
Mortalitas (%) = 
Jumlah   ayam  yang  mati
jumlah  total  yang  di  pelihara
x 100 
 
5. Income Over Feed Cost (Pendapatan Kotor) 
 
Perhitungan pendapatan kotor dihitung dengan rumus adalah sebagai 
berikut (Muis dkk, 2010): 
Pendapata kotor (Rp) = Total Pemasukan  Rp − Total Pengeluaran (Rp) 
 
F. Analisis Data  
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) berdasarkan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan model matematika sebagai berikut 
(Hanafiah, 2004) : 
Yij = µ + τί + εij 
 
 
Keterangan :  
Yij =  Hasil pengamatan dari perubahan pada penggunaan full fat soya (FFS) 
sebagai subtitusi bungkil kedelai ke-i dengan ulangan ke-j 
µ =  Rata-rata pengamatan 
τί =  Pengaruh perlakuan i 
εij =  Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
dimana :  
i = 1, 2, dan 3  
j = 1, 2, dan 3  
Apabila terdapat perbedaan antar perlakuan dari data yang dianalis maka 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
Hasil penelitian selama 28 hari yang mencakup konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan, konversi ransum, dan mortalitas pada ayam broiler 
adalah Tabel 10 sebagai berikut: 






























































Keterangan: Huruf yang berbeda (a,b) pada baris yang sama menunjukkan 
perbedaan yang  nyata (P<0,05). 
P1 (Ransum 80% + SBM 20% + FFS 0%) 
P2 (Ransum 80% + SBM 15% + FFS 5%) 
P3 (Ransum 80% + SBM 10% + FFS 10%) 
P4 (Ransum 80% + SBM 5% + FFS 15%) 
P5 (Ransum 80% + SBM 0% + FFS 20%) 
 
B. Pembahasan  
1. Konsumsi Ransum 
Rataan konsumsi ransum (gram/ekor/minggu) tertinggi diperoleh dari P1 
(580.08) kemudian diikuti berturut-turut perlakuan P4 (509.16), R5 (500.75) dan 
R3 (488.16), dan P2 (315.33). Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa  
perlakuan berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum broiler (P<0,05). 
 
 
Perbedaan antara perlakuan diuji dengan uji beda nyata terkecil taraf 5%, yang 
disajikan pada Tabel 10. 
Hasil uji BNT menunjukkan bahwa P1 (Ransum campuran 80% + SBM 
20% + FFS 0%), P3 (Ransum campuran 80% + SBM 10% + FFS 10%), P4 
(Ransum campuran 80 % + SBM 5% + FFS 15%), dan P5 (Ransum campuran 
80% + SBM 0% + FFS 20%) tidak terdapat perbedaan yang nyata. Sedangkan 
P1(Ransum campuran 80% + SBM 20% + FFS 0%), P3 (Ransum campuran 80% 
+ SBM 10% + FFS 10%), P4 (Ransum campuran 80 % + SBM 5% + FFS 15%), 
dan P5 (Ransum campuran 80% + SBM 0% + FFS 20%) terdapat perbedaan yang 
nyata dengan  P2 (Ransum campuran 80% + SBM 15% + FFS 5%). 
Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa konsumsi ransum P1 (Ransum campuran 80% + SBM 20% + FFS 0%) 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P4 (Ransum campuran 80 % + SBM 5% + 
FFS 15%), P5 (Ransum campuran 80% + SBM 0% + FFS 20%), dan P3 (Ransum 
campuran 80% + SBM 10% + FFS 10%) . Sedangkan P1 (Ransum campuran 80% 
+ SBM 20% + FFS 0%), P4 (Ransum campuran 80% + SBM 5% + FFS 15%), P5 
(Ransum campuran 80% + SBM 0% + FFS 20%), dan P3 (Ransum campuran 
80% + SBM 10% + FFS 10%) jika dibandingkan dengan perlakuan P2 (Ransum 
campuran 80% + SBM 15% + FFS 5%) menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal 
ini menunjukkan bahwa penambahan ransum campuran 80 % + SBM 15% + FFS 
5% dalam ransum dapat menurunkan konsumsi ayam broiler. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa P1 (Ransum campuran 80% + SBM 
20% + FFS 0%) relatif lebih banyak dikonsumsi oleh ayam broiler. Hal ini diduga 
 
 
karena pengaruh kandungan energi metabolisme pakan yang lebih rendah 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sehingga untuk memenuhi kebutuhan 
energi, ayam berusaha meningkatkan konsumsi pakan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wahju (1997), bahwa ayam cenderung meningkatkan konsumsi pakan, 
jika diberi ransum yang kandungan energinya diturunkan. Ayam mengkonsumsi 
ransum terutama dalam rangka memenuhi kebutuhan energinya. Konsumsi akan 
meningkat bila ayam diberikan ransum dengan kadar energi rendah. Laju ransum 
dalam alat pencernaan dapat mempengaruhi jumlah ransum yang dikonsumsi, 
makin cepat aliran ransum dalam alat pencernaan maka makin banyak pula jumlah 
ransum yang dikonsumsi.  
Rendahnya konsumsi pada P2 (Ransum campuran 80% + SBM 15% + 
FFS 5%) dengan rataan (315.33 gram/ekor/minggu) hal ini disebabkan karena 
adanya bau/aroma pada P2 yang berbeda dengan perlakuan lainnya sehingga 
dapat mempengaruhi tingkat palatabilitas pada ayam. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Kamal (1997), yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
rendahnya konsumsi pada broiler adalah  palatabilitas, pakan  yang  tercemar  
jamur  akan  berlainan  dengan konsumsi pakan yang tidak tercemar. Pendapat 
tersebut didukung pula oleh Wahju (1997), bahwa faktor lain yang mempengaruhi 
konsumsi adalah palatabilitas. Palatabiltas dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur, dan 
suhu dari ransum yang diberikan.   
2. Pertambahan Bobot Badan 
Rataan pertambahan bobot badan (gram/ekor/minggu) tertinggi diperoleh 
dari P5 (279.5) kemudian diikuti berturut-turut perlakuan P1 (279), R3 (266.5) 
 
 
dan R4 (242,15), dan P2 (149). Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot badan ayam broiler 
(P<0,05).  Perbedaan antara perlakuan diuji dengan uji beda nyata terkecil taraf 
5%, yang disajikan pada Tabel 10. 
Hasil uji BNT menunjukkan bahwa P1 (Ransum campuran 80% + SBM 
20% + FFS 0%), P3 (Ransum campuran 80% + SBM 10% + FFS 10%), P4 
(Ransum campuran 80 % + SBM 5% + FFS 15%), dan P5 (Ransum campuran 
80% + SBM 0% + FFS 20%) tidak terdapat perbedaan yang nyata. Sedangkan 
P1(Ransum campuran 80% + SBM 20% + FFS 0%), P3 (Ransum campuran 80% 
+ SBM 10% + FFS 10%), P4 (Ransum campuran 80 % + SBM 5% + FFS 15%), 
dan P5 (Ransum campuran 80% + SBM 0% + FFS 20%) terdapat perbedaan yang 
nyata dengan P2 (Ransum campuran 80% + SBM 15% + FFS 5%). 
Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa pertambahan bobot badan P5 (Ransum campuran 80% + SBM 0% + FFS 
20%) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 (Ransum campuran 80 % + SBM 
20% + FFS 0%), P3 (Ransum campuran 80% + SBM 10% + FFS 10%), dan P4 
(Ransum campuran 80 % + SBM 5% + FFS 15%). Sedangkan P5 (Ransum 
campuran 80% + SBM 0% + FFS 20%), P1 (Ransum campuran 80% + SBM 20% 
+ FFS 0%), P3 (Ransum campuran 80% + SBM 10% + FFS 10%), dan P4 
(Ransum campuran 80% + SBM 10% + FFS 10%) jika dibandingkan dengan 
perlakuan P2 (Ransum campuran 80% + SBM 15% + FFS 5%) menunjukkan 
perbedaan yang nyata. Hal ini diduga bahwa penambahan ransum campuran 80 % 
 
 
+ SBM 15% + FFS 5% dalam ransum dapat menurunkan pertambahan bobot 
badan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa P5 (Ransum campuran 80% + SBM 
0% + FFS 20%) pertambahan bobot badannya lebih tinggi. Hal ini diduga karena 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa konsumsi pakan tertinggi yaitu 
pada P1 (Ransum campuran 80% + SBM 20% + FFS 0%), namun tidak berbeda 
nyata dengan P5 (Ransum campuran 80% + SBM 0% + FFS 20%). Tingginya 
konsumsi pakan pada ayam maka akan meningkatkan pula pertambahan berat 
badannya.  
Hal ini sesuai pendapat Wahju (1997), bahwa Pertambahan berat badan 
dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsumsi dan kualitas dari ransum. 
Ditambahkan oleh Ichwan (2004), bahwa pertambahan bobot badan dipengaruhi 
oleh jumlah konsumsi ransum yang dikonsumsi oleh ayam broiler. Selanjutnya 
Siregar (1980), menyatakan bahwa pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh 
jumlah ransum yang dikonsumsi, semakin tinggi tingkat konsumsi ransum, 
semakin tinggi pula pertambahan bobot badan yang dihasilkan dan sebaliknya 
semakin rendah konsumsi maka semakin rendah pula pertambahan bobot badan. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Subuh et al., (2002), yang menyatakan bahwa penggunaan kedelai utuh (Full fat 
Soya) dari perlakuan kontrol sampai pada perlakuan menggunakan 20% Full fat 
Soya berat badan broiler terus meningkat. 
Rendahnya pertambahan bobot badan pada P2 (Ransum campuran 80% + 
SBM 15% + FFS 5%) dengan rataan (149 gram/ekor/minggu) hal ini 
 
 
kemungkinan disebabkan karena penggunaan kedelai utuh (Full fat soya) yang 
terlalu rendah yaitu 5%. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Alsaftli et al., (2015), bahwa penggunaan 10-20% kedelai utuh (Full fat 
soya) akan meningkatkan konsumsi pakan dan berat badan pada unggas. Oleh 
karena itu, pemanfaatan 20% kedelai utuh (Full fat soya) menyebabkan 
peningkatan kinerja pada unggas. Percobaan menegaskan bahwa menambahkan 
ekstrusi kedelai penuh lemak (Full fat soya) pada unggas telah mempengaruhi 
pada parameter biokimia darah, sehingga mengurangi kolesterol, trigliserida dan 
LDL pada lipid serum pada unggas. Ini disarankan untuk digunakan hingga 20% 
kedelai diekstrusi pada unggas. 
  Hal ini didukung oleh Wahju (2004), bahwa ada masa pertumbuhan, 
ayam harus memperoleh ransum yang banyak mengandung protein, zat ini 
berfungsi sebagai pembangun, pengganti sel yang rusak dan berguna untuk 
pembentukan telur. Kebutuhan protein perhari ayam sedang bertumbuh dibagi 
menjadi tiga bentuk kebutuhan yaitu protein yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
jaringan, protein untuk hidup pokok dan protein untuk pertumbuhan bulu. 
Hal diatas dipertegas pula oleh Scott et al., (1982), bahwa keseimbangan 
zat-zat nutrisi terutama imbangan energi dan protein penting karena nyata 
mempengaruhi pertumbuhan. Pada umumnya semua ternak unggas, khususnya 
ayam broiler (pedaging) termasuk golongan yang memiliki pertumbuhan cepat. 
Pertumbuhan ayam pedaging sangat cepat dan pertumbuhan dimulai sejak 




3. Konversi Ransum 
Rataan konversi ransum (gram/ekor/minggu) yang baik diperoleh dari P5 
(1.79) kemudian diikuti berturut-turut perlakuan P3 (1.83), P1 (2.08) dan P4 
(2.10), dan P2 (2.12). Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
berpengaruh nyata terhadap konversi ransum broiler (P>0,05).   
Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa perlakuan P5 (Ransum campuran 80% + SBM 0% + FFS 20%), P3 
(Ransum campuran 80 % + SBM 15% + FFS 5%), P4 (Ransum campuran 80% + 
SBM 5% + FFS 15%), P2 (Ransum campuran 80 % + SBM 15% + FFS 5%), dan 
P1 (Ransum campuran 80% + SBM 20% + FFS 0%) tidak terdapat perbedaan 
yang nyata. Rataan konversi P5 lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya 
dengan nilai 1,79. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan ransum campuran 
80% + SBM 0% + FFS 20% lebih efisien digunakan dalam ransum karena dapat 
menurunkan konversi ayam broiler. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh tingkat 
kecernaan ayam broiler yang cukup baik terhadap ransum yang diberikan. Hal ini 
diduga bahwa kedelai utuh (Full fat soya) memiliki daya cerna yang baik. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ruitz et al., (2004), bahwa 
terdapat efek yang positif dari proses ekstrusi pada kecernaan asam amino. 
Sedangkan penelitian yang telah dilakukan Michele et al., (1999), bahwa adanya 
suhu yang tinggi selama ekstrusi, koefisien asam amino dicerna meningkat, hal ini 
menunjukkan penghancuran terhadap inhibitor tripsin dan faktor antinutritisi lain 
yang dapat mempengaruhi penyerapan asam amino. koefisien asam amino cerna 
 
 
untuk kedelai bebas liktin cenderung konsisten lebih tinggi dari kedelai 
konvensional tetapi perbedaannya tidak signifikan.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Anggorodi (1980), menyatakan bahwa 
nilai konversi ransum dapat dipenuhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
suhu lingkungan, laju perjalanan ransum melalui alat pencernaan, bentuk fisik, 
dan konsumsi ransum. Hal ini di dukung oleh Wiradisastra (1986), bahwa milai 
suatu ransum selain ditentukan oleh nilai konsumsi ransum dan tingkat 
pertumbuhan bobot badan juga ditentukan oleh tingkat konversi ransum, dimana 
konversi ransum menggambarkan banyaknya jumlah ransum yang digunakan 
untuk pertumbuhan ayam broiler.  
4. Mortalitas  
Tingkat kematian pada penelitian ini yang baik diperoleh pada P2 (0.00%), 
P3 (0.00%), dan R5 (0.00%) kemudian diikuti berturut-turut perlakuan dan P4 
(1.33%), dan P1 (2.67%). Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
tidak berpengaruh nyata terhadap mortalitas broiler (P>0,05).   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa tingkat mortalitas 
yang baik adalah berturut-turut pada P2 (0.00%), P3 (0.00%), P5 (0.00%), P4 
(1.33%), dan P1 (2.67%). Hal ini secara keseluruhan tingkat mortalitas selama 
penelitian adalah 4% dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil karena tingkat 
kematiannya berada pada batas normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Bell dan 
Weaver (2002), yang menyatakan bahwa pemeliharaan ayam broiler dinyatakan 
berhasil jika angka kematian secara keseluruhan kurang dari 5%. Angka 
 
 
mortalitas dipengaruhi oleh umur. Ayam broiler umur 5-8 minggu memiliki 
tingkat mortalitas yang lebih tinggi dibandingkan umur 2-4 minggu.  
5. Income Over Feed Cost (Pendapatan Kotor) 
Pada Table 10 dapat dilihat Income Over Feed Cost P5 (Rp 4,775) lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan P3 (Rp 3,384 ), P1 (Rp 3, 215), dan P4 
2,550) namun tidak berbeda nyata. Tetapi jika di bandingkan dengan P2 (Rp -198) 
terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05). Hal ini disebabkan karena di dalam 
ransum P5 (Rp 4,775) menggunakan kedelai utuh (full fat soya) pengganti bungkil 
kedelai yang memberikan performa yang tinggi atau memberikan berat badan 
yang tinggi sehingga memberikan nilai jual ayam yang tinggi. Harga kedelai utuh 
(full fat soya) jauh lebih murah dibandingkan harga bungkil kedelei sehingga 
harga ransum akan lebih murah dan income over feed costnya juga lebih tinggi. 
Rendahnya income over feed cost pada P2 disebabkan karena berat badan rendah 
yang tersusun dari bahan pakan yang harga satuannya tinggi dan konsumsi 
ransumnya lebih rendah sehingga total harga ransum P2 lebih rendah. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sardar (2009), yang menyatakan bahwa 
kedelai Full fat lokal bisa menjadi ekonomis dan memberikan keuntungan bagi 
industri unggas di wilayah Kurdistan, serta secara keseluruhan di Irak dengan 
pakan alternatif berbahan lokal dan diproses untuk digunakan sebagian oleh 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari pembahasan dapat disimpulkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bungkil kedelai dapat di subtitusi dengan tepung kedelai utuh (Full Fat Soya) 
karena dapat dilihat dari performa broiler bahwa tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) kecuali pada P2. 
2. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil Income over feed cost menunjukkan 
bahwa tidak berpengaruh nyata (P>0,05) kecuali pada P2. 
B. Saran   
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan untuk 
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Lampiran 1.  Berat Badan Ayam Selama Penelitian 
1.  Berat Badan (gr) Minggu I  
 
ULANGAN P1 P2 P3 P4 P5 
I 135 135 165 165 155 
II 215 165 165 200 165 
III 120 110 175 215 165 
IV 205 130 220 160 180 
V 215 120 130 130 155 
RATA-RATA 178 132 171 174 164 
 
 
2. Berat Badan (gr) Minggu II  
 
ULANGAN P1 P2 P3 P4 P5 
I 440 315 400 430 310 
II 450 280 440 410 470 
III 340 290 395 400 360 
IV 405 270 500 450 510 
V 440 210 360 390 440 
RATA-RATA 415 273 419 416 418 
 
3. Berat Badan (gr) Minggu III  
 
ULANGAN P1 P2 P3 P4 P5 
I 895 550 805 650 710 
II 800 350 695 640 850 
III 650 290 760 655 660 
IV 650 460 750 730 870 
V 900 240 640 500 740 











4. Berat Badan (gr) Minggu IV 
 
ULANGAN P1 P2 P3 P4 P5 
I 1300 700 1220 1000 1095 
II 1280 510 1000 1000 1245 
III 1090 500 1140 1060 1060 
IV 920 740 1140 1055 1300 
V 1160 700 1000 900 1060 
RATA-RATA 1150 630 1100 1003 1152 
 
Lampiran 2. Uji SPSS Versi 16 Pengaruh Penggunaan Full Fat Soya (Ffs)  
Sebagai Subtitusi Bungkil Kedelai Terhadap Konsumsi Ransum  
 
Konsumsi Ransum (gr/ekor/minggu) 
ULANGAN P1 P2 P3 P4 P5 
I 787.92 359.17 511.67 689.17 455.83 
II 536.67 312.5 480 470.83 535 
III 609.17 290.83 495 478.33 456.67 
IV 455 332.5 515 490 563.75 
V 511.67 281.67 439.17 417.5 492.5 




HASIL        
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P1 5 5.8009E2 128.69835 57.55565 420.2859 739.8861 455.00 787.92 
P2 5 3.1533E2 31.45635 14.06771 276.2758 354.3922 281.67 359.17 
P3 5 4.8817E2 30.76726 13.75954 449.9654 526.3706 439.17 515.00 
P4 5 5.0917E2 104.39341 46.68615 379.5445 638.7875 417.50 689.17 
P5 5 5.0075E2 47.88261 21.41375 441.2959 560.2041 455.83 563.75 










HASIL      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 192357.968 4 48089.492 7.587 .001 
Within Groups 126760.478 20 6338.024   










Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Duncan
a
 P2 5 315.3340  
P3 5  488.1680 
P5 5  500.7500 
P4 5  509.1660 
P1 5  580.0860 
Sig.  1.000 .108 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 












Test of Homogeneity of Variances 
HASIL    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 












(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 264.75200
*
 50.35086 .000 159.7219 369.7821 
P3 91.91800 50.35086 .083 -13.1121 196.9481 
P4 70.92000 50.35086 .174 -34.1101 175.9501 
P5 79.33600 50.35086 .131 -25.6941 184.3661 
P2 P1 -264.75200
*
 50.35086 .000 -369.7821 -159.7219 
P3 -172.83400
*
 50.35086 .003 -277.8641 -67.8039 
P4 -193.83200
*
 50.35086 .001 -298.8621 -88.8019 
P5 -185.41600
*
 50.35086 .001 -290.4461 -80.3859 
P3 P1 -91.91800 50.35086 .083 -196.9481 13.1121 
P2 172.83400
*
 50.35086 .003 67.8039 277.8641 
P4 -20.99800 50.35086 .681 -126.0281 84.0321 
P5 -12.58200 50.35086 .805 -117.6121 92.4481 
P4 P1 -70.92000 50.35086 .174 -175.9501 34.1101 
P2 193.83200
*
 50.35086 .001 88.8019 298.8621 
P3 20.99800 50.35086 .681 -84.0321 126.0281 
P5 8.41600 50.35086 .869 -96.6141 113.4461 
P5 P1 -79.33600 50.35086 .131 -184.3661 25.6941 
P2 185.41600
*
 50.35086 .001 80.3859 290.4461 
P3 12.58200 50.35086 .805 -92.4481 117.6121 
P4 -8.41600 50.35086 .869 -113.4461 96.6141 





Lampiran 3. Uji SPSS Versi 16 Pengaruh Penggunaan Full Fat Soya (FFS) 
Sebagai Subtitusi Bungkil Kedelai Terhadap Pertambahan 












Pertambahan Bobot Badan (gr/ekor/minggu) 
 
ULANGAN P1 P2 P3 P4 P5 
I 316.5 166.5 296.5 241.5 265.25 
II 311.5 119 241.5 241.5 302.75 
III 264 116.5 276.5 256.5 256.5 
IV 221.5 176.5 276.5 255.25 316.5 
V 281.5 166.5 241.5 216 256.5 





hasil         
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum 
 
Lower Bound Upper Bound 
P1 5 2.7900E2 38.72983 17.32051 230.9106 327.0894 221.50 316.50 
P2 5 1.4900E2 28.83141 12.89380 113.2011 184.7989 116.50 176.50 
P3 5 2.6650E2 24.23840 10.83974 236.4041 296.5959 241.50 296.50 
P4 5 2.4225E2 16.09542 7.19809 222.2649 262.2351 216.50 256.50 
P5 5 2.7950E2 28.15415 12.59092 244.5420 314.4580 256.50 316.50 







hasil      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 60083.750 4 15020.938 18.916 .000 
Within Groups 15881.875 20 794.094   









Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Duncan
a
 P2 5 149.0000  
P4 5  242.2500 
P3 5  266.5000 
P1 5  279.0000 
P5 5  279.5000 
Sig.  1.000 .068 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 






Test of Homogeneity of Variances 
hasil    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

















(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 130.00000
*
 17.82239 .000 92.8232 167.1768 
P3 12.50000 17.82239 .491 -24.6768 49.6768 
P4 36.75000 17.82239 .052 -.4268 73.9268 
P5 -.50000 17.82239 .978 -37.6768 36.6768 
P2 P1 -130.00000
*
 17.82239 .000 -167.1768 -92.8232 
P3 -117.50000
*
 17.82239 .000 -154.6768 -80.3232 
P4 -93.25000
*
 17.82239 .000 -130.4268 -56.0732 
P5 -130.50000
*
 17.82239 .000 -167.6768 -93.3232 
P3 P1 -12.50000 17.82239 .491 -49.6768 24.6768 
P2 117.50000
*
 17.82239 .000 80.3232 154.6768 
P4 24.25000 17.82239 .189 -12.9268 61.4268 
P5 -13.00000 17.82239 .474 -50.1768 24.1768 
P4 P1 -36.75000 17.82239 .052 -73.9268 .4268 
P2 93.25000
*
 17.82239 .000 56.0732 130.4268 
P3 -24.25000 17.82239 .189 -61.4268 12.9268 
P5 -37.25000
*
 17.82239 .050 -74.4268 -.0732 
P5 P1 .50000 17.82239 .978 -36.6768 37.6768 
P2 130.50000
*
 17.82239 .000 93.3232 167.6768 
P3 13.00000 17.82239 .474 -24.1768 50.1768 
P4 37.25000
*
 17.82239 .050 .0732 74.4268 








Lampiran 4. Uji SPSS Versi 16 Pengaruh Penggunaan Full Fat Soya (FFS) 
Sebagai Subtitusi Bungkil Kedelai Terhadap Konversi Ransum 
 
 
Konversi Ransum (gr/ekor/minggu) 
ULANGAN P1 P2 P3 P4 P5 
I 2.49 2.16 1.73 2.85 1.72 
II 1.72 2.63 1.98 1.95 1.77 
III 2.31 2.49 1.79 1.84 1.78 
IV 2.05 1.88 1.86 1.92 1.78 
V 1.82 1.69 1.82 1.93 1.92 





Test of Homogeneity of Variances 
HASIL    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 







HASIL        
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P1 5 2.0780 .32368 .14475 1.6761 2.4799 1.72 2.49 
P2 5 2.1700 .39642 .17729 1.6778 2.6622 1.69 2.63 
P3 5 1.8360 .09343 .04179 1.7200 1.9520 1.73 1.98 
P4 5 2.0980 .42246 .18893 1.5735 2.6225 1.84 2.85 
P5 5 1.7940 .07470 .03341 1.7012 1.8868 1.72 1.92 




HASIL      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .569 4 .142 1.564 .222 
Within Groups 1.819 20 .091   













 P5 5 1.7940 
P3 5 1.8360 
P1 5 2.0780 
P4 5 2.0980 
P2 5 2.1700 
Sig.  .090 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 

























(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 -.09200 .19072 .635 -.4898 .3058 
P3 .24200 .19072 .219 -.1558 .6398 
P4 -.02000 .19072 .918 -.4178 .3778 
P5 .28400 .19072 .152 -.1138 .6818 
P2 P1 .09200 .19072 .635 -.3058 .4898 
P3 .33400 .19072 .095 -.0638 .7318 
P4 .07200 .19072 .710 -.3258 .4698 
P5 .37600 .19072 .063 -.0218 .7738 
P3 P1 -.24200 .19072 .219 -.6398 .1558 
P2 -.33400 .19072 .095 -.7318 .0638 
P4 -.26200 .19072 .185 -.6598 .1358 
P5 .04200 .19072 .828 -.3558 .4398 
P4 P1 .02000 .19072 .918 -.3778 .4178 
P2 -.07200 .19072 .710 -.4698 .3258 
P3 .26200 .19072 .185 -.1358 .6598 
P5 .30400 .19072 .127 -.0938 .7018 
P5 P1 -.28400 .19072 .152 -.6818 .1138 
P2 -.37600 .19072 .063 -.7738 .0218 
P3 -.04200 .19072 .828 -.4398 .3558 










Lampiran 5. Uji SPSS Versi 16 Pengaruh Penggunaan Full Fat Soya (FFS) 
Sebagai Subtitusi Bungkil Kedelai Terhadap Mortalitas 
Mortalitas (%) 
ULANGAN P1 P2 P3 P4 P5 
I 1.33 0 0 1.33 0 
II 0 0 0 0 0 
III 1.33 0 0 0 0 
IV 0 0 0 0 0 
V 0 0 0 0 0 





Test of Homogeneity of Variances 
HASIL    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 









HASIL        
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P1 5 .5320 .72847 .32578 -.3725 1.4365 .00 1.33 
P2 5 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 
P3 5 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 
P4 5 .2660 .59479 .26600 -.4725 1.0045 .00 1.33 
P5 5 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 




HASIL      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1.132 4 .283 1.600 .213 
Within Groups 3.538 20 .177   














 P2 5 .0000 
P3 5 .0000 
P5 5 .0000 
P4 5 .2660 
P1 5 .5320 
Sig.  .086 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 


























(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 .53200 .26600 .059 -.0229 1.0869 
P3 .53200 .26600 .059 -.0229 1.0869 
P4 .26600 .26600 .329 -.2889 .8209 
P5 .53200 .26600 .059 -.0229 1.0869 
P2 P1 -.53200 .26600 .059 -1.0869 .0229 
P3 .00000 .26600 1.000 -.5549 .5549 
P4 -.26600 .26600 .329 -.8209 .2889 
P5 .00000 .26600 1.000 -.5549 .5549 
P3 P1 -.53200 .26600 .059 -1.0869 .0229 
P2 .00000 .26600 1.000 -.5549 .5549 
P4 -.26600 .26600 .329 -.8209 .2889 
P5 .00000 .26600 1.000 -.5549 .5549 
P4 P1 -.26600 .26600 .329 -.8209 .2889 
P2 .26600 .26600 .329 -.2889 .8209 
P3 .26600 .26600 .329 -.2889 .8209 
P5 .26600 .26600 .329 -.2889 .8209 
P5 P1 -.53200 .26600 .059 -1.0869 .0229 
P2 .00000 .26600 1.000 -.5549 .5549 
P3 .00000 .26600 1.000 -.5549 .5549 












Lampiran 6. Income Over Feed Cost (Pendapatan Kotor) 
 
Pendapatan Kotor (Rp) 
 
ULANGAN P1 P2 P3 P4 P5 
I 5,205 -533 5,123 2,226 2,226 
II 4,633 -2,833 1,439 2,261 5,476 
III 4,343 -2,101 4,007 3,322 4,509 
IV 21 1,570 3,138 2,711 5,534 
V 1,873 2,905 3,214 2,231 3,005 
RATA-RATA 3,215 -198 3,384 2,550 4,775 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 









HASIL        
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P1 5 3.2150E3 2193.50222 9.80964E2 491.4073 5938.5927 21.00 5205.00 
P2 5 -1.9840E2 2420.29395 1.08239E3 -3203.5919 2806.7919 -2833.00 2905.00 
P3 5 3.5242E3 1363.67250 6.09853E2 1830.9769 5217.4231 1439.00 5123.00 
P4 5 2.5502E3 477.53607 2.13561E2 1957.2607 3143.1393 2226.00 3322.00 
P5 5 4.7746E3 1072.45200 4.79615E2 3442.9750 6106.2250 3005.00 5534.00 





HASIL      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6.725E7 4 1.681E7 6.061 .002 
Within Groups 5.547E7 20 2773728.300   








Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Duncan
a
 P2 5 -198.4000  
P4 5  2.5502E3 
P1 5  3.2150E3 
P3 5  3.5242E3 
P5 5  4.7746E3 
Sig.  1.000 .066 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 




























(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 3413.40000
*
 1.05478E3 .004 1213.1627 5613.6373 
P3 -309.20000 1.05478E3 .772 -2509.4373 1891.0373 
P4 664.80000 1.05478E3 .536 -1535.4373 2865.0373 
P5 -1559.60000 1.05478E3 .155 -3759.8373 640.6373 
P2 P1 -3413.40000
*
 1.05478E3 .004 -5613.6373 -1213.1627 
P3 -3722.60000
*
 1.05478E3 .002 -5922.8373 -1522.3627 
P4 -2748.60000
*
 1.05478E3 .017 -4948.8373 -548.3627 
P5 -4973.00000
*
 1.05478E3 .000 -7173.2373 -2772.7627 
P3 P1 309.20000 1.05478E3 .772 -1891.0373 2509.4373 
P2 3722.60000
*
 1.05478E3 .002 1522.3627 5922.8373 
P4 974.00000 1.05478E3 .367 -1226.2373 3174.2373 
P5 -1250.40000 1.05478E3 .250 -3450.6373 949.8373 
P4 P1 -664.80000 1.05478E3 .536 -2865.0373 1535.4373 
P2 2748.60000
*
 1.05478E3 .017 548.3627 4948.8373 
P3 -974.00000 1.05478E3 .367 -3174.2373 1226.2373 
P5 -2224.40000
*
 1.05478E3 .048 -4424.6373 -24.1627 
P5 P1 1559.60000 1.05478E3 .155 -640.6373 3759.8373 
P2 4973.00000
*
 1.05478E3 .000 2772.7627 7173.2373 
P3 1250.40000 1.05478E3 .250 -949.8373 3450.6373 
P4 2224.40000
*
 1.05478E3 .048 24.1627 4424.6373 









Lampiran 7. Perhitungan Untuk Mendapatkan Income Over Feed Cost 
(Pendapatan Kotor) 
 
URAIAN P1 P2 P3 P4 P5 
I. Pemasukan 
a. Harga jual 
(Rp/kg) 
b. Berat akhir 
ayam (kg/ekor) 






































II. Pengeluaran  





c. Vaksin (Rp) 





















































III. Pendapatan Kotor 
(Rp) (A-B) 
3,215 -198 3,384 2,550 4,775 
 




























































Lampiran 10. Proses Pencampuran Vaksin untuk Pemberian Vaksin Tetes 
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